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ABSTRACT

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) are businesses that are
prioritized in the process of developing the Indonesian economy. The development
of the creative economy, especially in the industrial sector, is growing with its
added value, such as the latest innovations in products in order to get greater
consumer attention. This study aims to examine and analyze the effect of working
capital, readiness to change, and adoption of information technology on the
performance of MSMEs in Demak Regency. This study uses a descriptive statistical
quantitative approach that was carried out in MSMEs in Demak Regency with a
sample of 100 respondents from 13,113 populations. The sampling technique used
is purposive sampling method. The data analysis method used is multiple linear
regression analysis using SPSS version 25 program. The data used is primary data
using a questionnaire. The results of this study indicate that working capital,
Readiness to change, and Adoption of information technology have a positive and
significant impact on MSME performance.

Keywords : working capital, readiness to change, adoption of information
technology, MSME performance
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ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang
diprioritaskan  dalam  proses pembangunan  perekonomian  Indonesia.
Perkembangan ekonomi kreatif khususnya di sektor industri semakin berkembang
dengan dimilikinya nilai tambah seperti inovasi terbaru pada produk supaya
mendapatkan perhatian konsumen yang lebih besar. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh modal kerja, readiness to change, dan adoption
teknology information terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Demak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif statistik deskriptif yang dilakukan di
UMKM Kabupaten Demak dengan jumlah sampel 100 responden dari 13.113
populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan program SPSS versi 25. Data yang digunakan
adalah data primer dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Modal kerja, Readiness to change, dan Adoption technology
information berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.

Kata kunci : Modal kerja, readiness to change, adopsi teknologi informasi, kinerja
UMKM
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INTISARI

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penyokong
perekonomian Indonesia dan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya
untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Diera digital
seperti ini UMKM dituntut untuk dapat menggunakan teknologi guna
meningkatkan efisiensi serta daya saing dalan usaha bisnis. Penelitian ini mengkaji
mengenai bagaimana meningkatkan Kinerja UMKM di Kabupaten Demak dalam
menghadapi era digital ini dengan modal kerja, readiness to change dan adoption
technology information.

Penelitian ini menggunakan data primer yang disebarkan dengan
menggunakan kuesioner kepada pelaku UMKM di Kabupaten Demak sebanyak
100 responden. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling, sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja, readiness to change
dan adoption technology information berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kabupaten Demak. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini dapat diterima.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah kelompok
usaha yang melakukan aktivitas ekonomi yang sebagian besar dilakukan oleh
masyarakat Indonesia. Bahkan UMKM dianggap sanggup membantu
berpartisipasi lebih maksimal dalam meningkatkan laju perekonomian
Indonesia. Pasalnya pada saat Indonesia mengalami krisis ekonomi,
perkembangan jumiah unit UMKM tetap terus meningkat, dan tentunya mampu
untuk membuka lapangan pekerjaan yang besar. Dengan demikian maka
UMKM juga dapat didefinisikan sebagai kegiatan usaha yang dapat
menciptakan serta memperluas lapangan pekerjaan dan sekaligus memberikan
pelayanan ekonomi kepada masyarakat yang dipercaya mampu untuk
meningkatkan pendapatan bagi masyarakat, serta meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang sangat berperan untuk mewujudkan stabilitas ekonomi
Indonesia (goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee & Perdana, 2018).

Peran UMKM dalam akhir-akhir ini bisa dikatakan strategis, tetapi
kinerjanya dinilai masih belum maksimal dan masih kurang untuk menghadapi
kesiapan perubahan diera digital seperti ini. Masalah seperti ini dapat dikaitkan
dengan beberapa masalah yang dihadapi oleh UMKM sendiri seperti modal
kerja, pengalaman, keterampilan dan pengetahuan tentang teknologi informasi.

Salah satu industri UMKM yang unggul di Kabupaten Demak adalah

industri UMKM di bidang perdagangan. Keberadaan UMKM di Kabupaten



Demak berpengaruh bagi masyarakat sekitar yaitu dapat membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sebagai karyawan. Tetapi meski telah terjadi
perkembangan jumlah unit UMKM, masih banyak juga jumlah unit UMKM di
Kabupaten demak yang tidak mampu untuk bertahan dengan persaingan bisnis
saat ini yang terus saja meningkat sesuai perkembangan zaman. Semakin
bertambahnya jumlah unit UMKM disektor perdagangan dari satu tahun ke
tahun selanjutnya dapat menyebabkan persaingan bisnis yang ketat. Beberapa
dari mereka mengungkapkan bahwa permasalahan yang mereka hadapi yaitu
menurunnya kinerja bisnis karena semakin banyaknya persaingan usaha bisnis
sejenis yang baru muncul. Hal ini didukung dengan beberapa data sebagai

berikut :

14.500

14.000

13.500
13.000

12.500 ‘ Bpertumbuhan

12.000
11.500

11.000
2017 2018 2019

Gambar 1.1

Pertumbuhan Jumlah Unit UMKM Kabupaten Demak 2017-2019
Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Demak

Berdasarkan gambar di atas pertumbuhan jumlah unit UMKM bidang
perdagangan periode 2017-2019 terlihat bahwa pertumbuhan jumlah unit pada
tahun 2018 mengalami penurunan kemudian pada tahun 2019 pertumbuhan

jumlah unit UMKM di bidang perdagangan mengalami kenaikan.



Seperti yang sudah diketahui bersama bahwa perdagangan bebas yang
memasuki kawasan ASEAN, tidaklah mudah bagi pelaku UMKM untuk ikut
dalam pasar ekspor impor tersebut karena beberapa kendala (Santoso et al.,
2015). Oleh karena itu maka untuk meningkatkan kinerja UMKM itu sendiri
dibutuhkan banyak dukungan dari beberapa pihak misalnya dukungan dari
pemerintah.

Kinerja UMKM merupakan performa dari suatu hasil pekerjaan yang telah
dicapai oleh seseorang individu ataupun sebuah kelompok dalam kurun waktu
tertentu dengan menerapkan tanggungjawab sebagai bentuk untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Kinerja sebuah perusahaan dikatakan baik dapat dilihat
dari kinerja individunya.

Menurut goleman, -daniel; boyatzis, Richard; Mckee & Perdana (2018)
kinerja adalah arti dari performa yang berasal dari hasil kerja seseorang, dimana
hasil kerja tersebut prosesnya dilakukan didalam suatu kelompok atau
organisasi dalam mencapai tujuan-secara keseluruhan dan dari hasil kerja
tersebut harus dibuktikan adanya dan dapat diukur dengan pengukuran kinerja.

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penyokong
perekonomian Indonesia dan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
UMKM untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Menurut
Hermiyanty, Wandira Ayu Bertin (2017) Dalam meningkatkan dan
mengembangkan sebuah Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM)
diperlukan adanya modal kerja yang besar. Modal kerja adalah modal yang

diperlukan untuk melaksanakan aktivitas perusahaan. Untuk melaksanakan



aktivitas perusahaan tentunya membutuhkan modal, baik modal dari diri sendiri
maupun modal dari pinjaman. Peranan modal sebagai investasi awal pada saat
menjalankan sebuah usaha sangatlah berpengaruh pada kelanjutan usahanya
(goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee & Perdana, 2018).

Modal kerja dapat berupa kas dan setara kas, piutang jangka pendek, serta
persediaan. Modal kerja merupakan salah satu indikasi yang digunakan untuk
mengetahui penilaian tentang apakah usahanya dapat dikelola dengan baik atau
tidak. Apabila dalam mengelola modal kerja dilakukan dengan baik, maka
operasi UMKM tidak akan mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakan
aktivitas usahanya. Dan sebaliknya, apabila dalam mengelola modal kerja tidak
dilakukan dengan tepat, maka kinerja UMKM akan terganggu dan terhambat.

Penggunaan modal kerja yang efektif dan efisien dalam mengelola usaha
sangatlah penting, karena untuk membantu dalam mencapai tujuan Usaha
Mikro kecil dan Menegah. Modal kerja dapat dikatakan efisien apabila pada
masing masing elemen memiliki tingkat perputaran yang cepat, tetapi apabila
tingat perputarannya semakin lambat maka penggunaan modal kerja dalam
mengelola usaha kurang efisien (Marantika, 2012). Penggunaan modal kerja
dalam usaha bisa memengaruhi jumlah modal kerja itu sendiri, dan seorang
pelaku usaha harus bisa menggunakan modal kerja secara tepat agar sesuai
dengan sasaran yang di inginkan. Dengan begitu maka kinerja UMKM akan
lebih baik dan tujuan UMKM akan tercapai.

Di era digital sekarang ini persaingan dalam dunia Usaha Mikro kecil dan

Menengah (UMKM) sangatlah ketat, karena diminta untuk lebih efektif



didalam melaksanakan usahanya agar dan harus bisa mengikuti perkembangan
dunia maka setiap Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) harus
mempunyai persiapan yang cukup matang supaya mampu dan kuat bersaing
dalam dunia bisnis (Sani & Subiyakto, 2018b). Persiapan menghadapi dunia
bisnis sangatlah diperlukan disetiap negara apalagi dinegara berkembang
seperti Indonesia. Untuk itu maka diperlukan pengembangan dan peran
masyarakat untuk meningkatkan penjualan, produktifitas, pendapatan, dan
meningkatkan serta memperbaiki struktur ekonomi saat ini.

Dalam penelitian F. Dewi & ER (2017) mengatakan bahwa ada sejumlah
karakteristik UMKM yang bisa jadi kendala. Seperti beberapa UMKM masih
mempunyal kekurangan dalam hal finansial atau permodalan, infrastruktur
yang masih belum lengkap, penggunaan dan pengetahuan teknologi informasi
yang masih kurang, dan kemampuan atau keterampilan yang dimiliki pelaku
UMKM sendiri pun masih kurang. Sehingga perlu adanya sebuah kesiapan dan
kematangan UMKM dalam menghadapi Industri bisnis 4.0. Pada penelitian Sari
& Santoso (2019), mengatakan bahwa kesiapan UMKM yang mengacu konsep
readiness to changes yaitu untuk memahami dan mengetahui kesiapan dalam
mengadopsi, mengimplementasikan sekaligus memanfaatkan teknologi
informasi. Kesiapan terhadap perubahan dalam memasuki industri 4.0 ini,
diperlukan adanya pengembangan serta pengadopsian inovasi terbaru supaya
dapat mengikuti sejauh mana perkembangan pasar, teknologi informasi, serta
komunikasi informasi. Hal tersebut sangatlah penting dalam dunia industri dan

bisnis.



Salah satu alat yang dipakai untuk mengevaluasi kesiapan suatu usaha
adalah e-readiness, dengan cara pengadopsian, pengimplementasian, dan
pemanfaatan teknologi informasi, sehingga dapat dikembangkan untuk
meningkatkan daya saing konsumen, dan mengelola sumber daya secara efektif
dan efisien. Terdapat beberapa faktor kesiapan UMKM untuk menghadapi
perubahan di era 4.0 dengan mengadopsi teknologi informasi yang baru yaitu
optimisme, keinovasian, rasa ketidaknyamanan serta rasa ketidakamanan.
Tingkat kesiapan UMKM dalam menghadapi perubahan dengan mengadopsi
teknologi informasi bagi pemerintah merupakan informasi yang sangat penting
karena digunakan untuk pengambilan keputusan dalam menyusun kebijakan
pengembangan UMKM tentang informasi teknologi melalui potensi dan daya
saing (Achjari et al., 2011).

Menurut Sani & Subiyakto (2018b) mengadopsi penggunaan dan
pemanfaatan teknologi informasi mau tidak mau harus dilakukan untuk
mengelola sebuah Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM). Karena
semakin meningkatnya tingkat persaingan bisnis yang kompetitif, kebutuhan
terhadap efisiensi serta efektifitas dalam usaha, maka setiap UMKM harus siap
mengadopsi penggunaan teknologi informasi. Jika ada Usaha Mikro kecil dan
Menengah (UMKM) yang belum siap untuk mengadopsi teknologi informasi
dan tidak mau menerapkan dalam bisnis usahanya maka ia akan ditinggal oleh
konsumen dengan sendirinya.

Faktor penentu untuk mengadopsi teknologi informasi pada UMKM relatif

masih sangat terbatas, padahal faktor penentu UMKM untuk mengadopsi



teknologi informasi sangat diperlukan bagi pemerintah untuk mengambil
keputusan dalam merumuskan kebijakan untuk kelangsungan UMKM. Dalam
mengadopsi teknologi informasi pimpinan memiliki peran yang sangat besar
untuk proses pengambilan keputusan karena pada UMKM struktur keputusan
terpusat dan sentral pimpinan berperan untuk menguatkan keputusan.
Karakteristik lain dari UMKM untuk mengadopsi teknologi informasi yaitu
sedikitnya pengetahuan serta keterampilan tentang teknologi informasi yang
dimiliki oleh pimpinan dan karyawan UMKM, dengan begitu maka akan
menjadi penghambat UMKM dalam mengadopsi teknologi informasi (Achjari
etal., 2011).

Didalam penggunaan teknologi informasi pada UMKM teknologi baru terus
menerus akan selalu ada dan terus berkembang (Teknologi et al., 2011). Akan
tetapi belum tentu teknologi yang baru selalu mendukung pada kebutuhan
UMKM. Sebab, bisa jadi teknologi informasi yang baru tidak mendukung
dengan apa yang seharusnya dibutuhkan UMKM dan kemungkinan juga
teknologi yang baru hanya memiliki sedikit perbedaan dengan teknologi lama
meskipun teknologi informasi yang baru memiliki kualitas yang lebih baik.
Dalam hal ini, maka keinginan untuk mengadopsi teknologi informasi yang
baru akan lebih sedikit dan tentunya akan memengaruhi penghasilan atau
keuntungan yang sedikit sehingga kinerja UMKM pun akan menurun.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abbas (2018) dan
Rajindra, Mattulada, et al., (2018) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh

positif dari variabel modal kerja terhadap variabel kinerja perusahaan, namun



terdapat hasil penelitian yang berbeda yang dilakukan oleh goleman, daniel;
boyatzis, Richard; Mckee & Perdana (2018) menemukan bukti bahwa variabel
modal kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Penelitian mengenai
variabel e-readiness yang nantinya akan mengarah pada kesiapan UMKM
dalam mengadopsi teknologi informasi untuk UMKM terdapat beberapa
temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa variabel readiness dengan
indikator optimisme dan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM
(llmiah, 2019), (Achjari et al., 2011). Dan pada penelitian yang dilakukan oleh
Sari & Santoso (2019) menghasilkan bahwa variabel readiness atau tingkat
kesiapan berpengaruh terhadap kinerja UMKM dengan indikator lamanya umur
usaha. Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai variabel adopsi teknologi
informasi seperti pada penelitian Hanum & Sinarasri (2017) yaitu menghasilkan
bahwa adopsi teknologi informasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja UMKM, penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Teknologi et al. (2011) karena telah ditemukan bahwa tidak
semua teknologi informasi yang diadopsi dapat berpengaruh positif terhadap
kinerja. UMKM tergantung dari fungsionalitas teknologi informasi yang
diadopsi, apabila teknologi informasi yang diadopsi hanya dapat dilakukan
untuk mendukung manajer dalam pengambilan keputusan dan hanya sedikit
lebih baik untuk membantu aktivitas produksi UMKM dikarenakan sedikitnya
kemampuan pelaku UMKM dalam memakai teknologi baru maka dorongan
untuk mengadopsi teknologi baru akan sangat minim dan keuntungan terhadap

kinerja UMKM hanya akan terlihat sedikit perubahan dan pengaruhnya.



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal kerja, readiness
to changes dan adopsi Tl terhadap kinerja UMKM. Terdapat beberapa alasan
mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Pertama, Abbas (2018)
menyatakan bahwa penelitiannya lebih terfokus membahas tentang modal
syarat untuk usaha, besar modal serta hambatan modal sedangkan untuk
penelitian yang membahas mengenai modal kerja dapat menentukan kinerja
UMKM relatif masih sedikit. Padahal analisis tentang modal kerja yang
digunakan UMKM dalam menjalankan usahanya dapat menentukan bagaimana
kelanjutan kegiatan operasional UMKM. Kedua, Hanum & Sinarasri (2017)
menyatakan bahwa pada penelitiannya hanya membahas mengenai jenis
teknologi e commerce yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM sedangkan
penelitian mengenai adopsi T1 pada UMKM masih sangat terbatas, maka pada
penelitian ini akan membahas tentang kesiapan dalam mengadopsi teknologi
informasi dengan konteks yang lebih luas. Karena dengan menganalisis tingkat
kesiapan dalam mengadopsi - teknologi informasi pada UMKM dapat
memberikan informasi untuk pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk
pengembangan UMKM. Menurut Achjari et al., (2011) terdapat karakteristik
tersendiri dari usaha kecil dalam mengadopsi teknologi informasi yaitu masih
sedikitnya keterampilan dan pengetahuan tentang teknologi informasi yang
dimiliki oleh karyawan serta pimpinan usaha, maka dari itu terdapat hambatan
tersendiri bagi UMKM untuk mengadopsi teknologi informasi. Dan merupakan

suatu peluang untuk menganalisis tingkat kesiapan mengadopsi teknologi
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informasi serta penerapan adopsi teknologi informasi pada UMKM yang dapat
meningkatkan produktivitas serta kinerja UMKM.

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian terdahulu yang
menganalisis teknologi readiness internal dalam menerima teknologi informasi
dan pengaruhnya terhadap kinerja UMKM (llmiah, 2019). Penelitian ini
berbeda dengan penelitian terdahulu. Pertama, pada penelitian ini
menambahkan variabel modal kerja sebagai faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja UMKM karena masih terdapat beberapa UMKM yang
masih belum efektif dalam mengelola modal kerjanya untuk operasional
usahanya. Kedua, pada penelitian ini mengkaji tentang variabel readiness to
change oleh UMKM untuk mempersiapkan adanya perubahan teknologi dan
penerimaan teknologi “informasi lebih spesifik ke pengadopsian teknologi
informasi yang berhubungan dengan kinerja UMKM.

Menurut Achjari et al. (2011) apabila e readiness oleh UMKM masih
rendah maka akan memicu rendahnya tingkat pengadopsian teknologi informasi
oleh UMKM, dan imbasnya nanti akan mempengaruhi produktivitas UMKM.
Dengan demikian terdapat riset gap hubungan e readiness pada UMKM dan
pengadopsian teknologi informasi, serta modal kerja yang berakibat pada
kinerja UMKM. Oleh karena itu judul dalam penelitian ini adalah *“ Pengaruh
Modal Kerja, Readiness to changes, dan Adoption technology Information

terhadap Kinerja UMKM”
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1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalahnya yaitu:
1. Bagaimana pengaruh modal kerja terhadap kinerja UMKM ?
2. Bagaimana pengaruh readiness to changes terhadap kinerja UMKM ?
3. Bagaimana pengaruh adopsi teknologi informasi terhadap Kkinerja

UMKM ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukaan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh Modal kerja terhadap kinerja UMKM
2. Untuk menganalisis readiness to change terhadap kinerja UMKM
3. Untuk menganalisis pengaruh adopsi teknologi informasi terhadap kinerja

UMKM

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai penjelasan dan
sebagai bahan perbandingan antara teori yang ada dengan praktek

yang sebenarnya terjadi mengenai UMKM.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan
petunjuk bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian
yang lebih lengkap mengenai UMKM.

1.4.2 Manfaat praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi
pengusaha UMKM untuk menjadi masukan dan bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan
kinerja UMKM.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pengusaha
UMKM dan bagi siapa pun yang ingin membangun sebuah usaha
bisa dijadikan sebagai modal dalam penggunaan dan pengaplikasian
teknologi informasi didalam usaha yang akan dibangun maupun

usaha yang sudah berjalan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pecking order and Trade off theory
Pecking order theory adalah sebuah teori yang dikembangkan oleh
Myers (1984). Teori ini menyarankan untuk pengusaha dalam mengambil
keputusan pendanaan untuk modal kerjanya harus memprioritaskan modal
internal dari diri sendiri terlebih dahulu dari pada utang. Pada teori ini
menyatakan bahwa apabila suatu usaha membutuhkan modal tambahan,
maka lebih baik utang dari pada mendapatkan modal dari sumber luar
lainnya (Mutamimah & Rita, 2009).

Teori trade off merupakan salah satu teori yang digunakan untuk
mengukur keputusan sumber modal kerja yang optimal. Teori ini berasal
dari pengembangan teori Modigliani Miller. Pada teori ini mengemukakan
bahwa sebuah usaha yang didasarkan pada keputusan modal yang diambil
harus secara optimal. Modal kerja yang optimal dapat tercapai apabila
terjadi keseimbangan antara keuntungan penggunaan hutang dengan biaya
yang dikeluarkan untuk menggunakan utang (Mutamimah & Rita, 2009).

Pada penelitian ini teori ini berhubungan dengan variabel modal
kerja yang didalamnya membahas tentang sumber modal seperti
pendanaan yang digunakan untuk kegiatan operasional UMKM didalam

meningkatkan kinerja nya.

13
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Teori Technology Readiness Index (TRI)

Pada penelitian ini menggunakan teori Technology Readiness Index
(TRI) yaitu teori yang dapat mengukur kecenderungan seseorang untuk
menerima dan memakai teknologi untuk dapat menyelesaikan suatu tujuan
dalam suatu kehidupan baik ditempat kerja maupun dirumah (Achjari et al.,
2011).

Teori ini merupakan sebuah teori yang menjelaskan tentang
hubungan antara individu seseorang dengan sebuah teknologi. Dengan kata
lain teori ini merupakan teori yang menghubungkan beberapa karakteristik
seseorang dan kepercayaannya terhadap beragam aspek teknologi. Teori
TRI berhubungan dengan penelitian ini pada variabel readiness of changes
terhadap UMKM untuk menghadap pasar globalisasi dengan pengadopsian
teknologi informasi bagi pengusaha UMKM, karena integrasi teori TRI
dapat menjelaskan sekaligus memprediksi tingkat kesiapan adopsi individu
dalam menerima dan menerapkan teknologi informasi (Sani & Subiyakto,
2018a).

Teori Kesiapan (e-readiness)

Kesiapan adalah suatu kondisi dimana seseorang yang bisa
membuatnya mampu untuk menghadapi akan perubahan yang ada.
Kesiapan merupakan keseluruhan keadaan seseorang yang akan
menjadikannya siap untuk menyampaikan jawaban dengan aturan tertentu

terhadap suatu keadaan (Goyena & Fallis, 2019).
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Kesiapan dalam penelitian ini adalah dapat dilihat dari kesiapan
pelaku UMKM itu sendiri yang nantinya melakukan perubahan teknologi
informasi dari teknologi dulu yang dipakai masih manual berubah menjadi
teknologi informasi terbaru yang lebih modern. Kesiapan ini sendiri bisa
dilihat dari sejauh mana pemahaman pelaku UMKM tentang teknologi
informasi dan sumber daya modal yang digunakan (Industri, 2019). Apakah
UMKM sudah mempunyai sumber daya modal yang cukup, apakah UMKM
sudah menggunakan teknologi informasi yang lebih modern. Apabila
ternyata UMKM masih rendah dalam pengelolaan modal dan masih
rendahnya pengetahuan tentang teknologi maka bisa dikatakan UMKM
tersebut belum siap dalam menghadapi perubahan yang ada.

Teori Technology Acceptance Model (TAM)

TAM atau Technology Acceptance Model adalah sebuah teori yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana tingkat penerimaan sistem
informasi pengguna terhadap teknologi yang baru. Menurut penelitian
Endang (2015) TAM (Technology Acceptance Model) adalah salah satu
bentuk teori penelitian yang memakal pendekatan teori perilaku atau
behavior theory. Teori ini sering dipakai untuk meneliti sebuah proses
pengadopsian teknologi informasi seperti pada penelitian ini.

Teori TAM ini merupakan teori yang sudah teruji dan mampu untuk
mengukur sejauh mana proses adopsi teknologi informasi. Dengan
demikian maka pada penelitian ini menggunakan teori TAM yang sudah

dipercaya dan mampu untuk menjelaskan dan mengindikasikan bagaimana
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pengaruh proses pengadopsian teknologi informasi pada UMKM yang akan

mempengaruhi kinerja UMKM itu sendiri.

2.2 Variabel Penelitian
2.2.1 Kinerja UMKM
Menurut IImiah (2019), Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang
telah dicapai oleh sebuah organisasi pada periode waktu tertentu, baik yang
terkait dengan benefit, output, input, outcome, dan impact dengan hasil
kerja yang telah dicapai dengan tanggungjawab yang penuh maka akan
tercapailah peningkatan suatu kinerja yang efektif serta efisien.
Dalam penelitian Goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee &
Perdana (2018) mengatakan bahwa kinerja merupakan sebuah performa
hasil kerja yang akan dicapai oleh seseorang dan kelompok dalam sebuah
organisasi, dengan adanya wewenang serta tanggaungjawab oleh setiap
anggota organisasi dalam bentuk mencapai tujuan sebuah organisasi.
Apabila Kinerja seseorang dikatakan baik, maka bisa jadi kemungkinan
besar kinerja sebuah perusahaan atau sebuah organisasi akan baik. Ada
beberapa penyebab rendahnya kinerja sebuah UMKM vyaitu :
1. Sebagian UMKM masih menggunakan sistem teknologi lama atau
konvensional
2. Jumlah penjualan produk cenderung menurun karena kurangnya

modal kerja dan lemahnya teknologi yang digunakan
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3. Ada sebagian UMKM vyang tidak bisa memenuhi syarat untuk
memperoleh bantuan modal dari bank.

4. UMKM masih tergantung pada fasilitas yang diberikan pemerintah

Pengetahuan mengenai kinerja bahwa kinerja merupakan fungsi dari
pada kemampuan, dukungan serta usaha. Faktor kemampuan berkaitan
dengan seleksi dan rekrutmen yakni kemampuan alamiah dengan
menentukan seseorang yang memiliki bakat dan memiliki minat yang sesuai
dengan pekerjaan yang diberi. Faktor dukungan atau Support adalah sebuah
dukungan dari organisasi seperti konsistensi manajemen, training atau
melakukan pelatihan, menyediakan fasilitas yang memadai, menumbuhkan
karir anggota dengan baik, jelas serta adil. Faktor usaha atau Effort adalah
sebuah upaya yang dilakukan oleh seseorang yang telah dipengaruhi oleh
beberapa masalah sumber daya manusia seperti motivasi, rancangan
pekerjaan dan intensif.
Modal kerja

Modal kerja merupakan faktor pendukung yang digunakan untuk
membangun sebuah usaha. Modal kerja diolah dengan bersirkulasi dari
berbagai bentuk untuk melindungi aktiva lancar. Menurut goleman, daniel;
boyatzis, Richard; Mckee & Perdana (2018) Modal sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan usaha, karena semakin banyak modal yang
dikeluarkan untuk usaha maka akan semakin kuat, awet dan unggul pula
usaha yang dibangun. Ada beberapa modal yang tentunya akan dibutuhkan

pada saat menjalankan sebuah usaha atau bisnis, yaitu pengalaman,
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pengetahuan, keberanian, dan modal uang, tetapi mayoritas orang yang
ingin mendirikan usaha mereka terhambat karena sulitnya untuk
memperoleh modal uang.

Menurut Gitman & Zutter (2012) dalam Meidiyustiani (2016)
mengatakan bahwa modal kerja merupakan jumlah dari aktiva lancar yakni
bagian dari investasi yang berputar dari suatu bentuk ke bentuk yang lain
didalam suatu aktivitas bisnis. Dalam penelitian ini modal kerja dapat
dirumuskan dengan menggunakan perhitungan rasio perputaran modal kerja
(working capital turnover), vyaitu rasio yang membandingkan antara
penjualan dengan - selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar
(Meidiyustiani, 2016).

Modal kerja adalah modal yang dipakai untuk mendirikan usaha
kecil yang dananya berasal dari tabungan diri pribadi. Dan apabila dana
tersebut didak mencukupi untuk mendirikan sebuah usaha maka akan
berupaya mendapatkannya dari-jalan lain seperti tabungan keluarga dan
dana pinjaman dari luar yaitu kredit jangka pendek seperti kredit penjualan,
kredit pada rekening koran dan bisa juga mengajukan kredit jangka panjang
(Kabupaten et al., 2007).

Komponen modal kerja yakni terdiri dari aktiva lancar, piutang,
persediaan, dan hutang lancar. Modal kerja adalah suatu faktor yang sangat
penting untuk suatu usaha, karena setiap usaha harus memiliki suatu modal

kerja yang setidaknya cukup untuk memenuhi kebutuhan aktivitas
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operasional usahanya seperti untuk membeli bahan baku, untuk membayar
upah, untuk membayar hutang dan untuk membayar keperluan lainnya.
Readiness to Changes

Readiness to changes merupakan suatu bentuk kesiapan yang
dimiliki oleh UMKM untuk menghadapi perubahan dengan menerapkan
suatu teknologi baru yang dirancang untuk meningkatkan kualitas UMKM.
Dari waktu ke waktu teknologi informasi (IT) selalu mengalami
perkembangan yang tentu akan mempengaruhi beberapa bidang kehidupan
seperti bidang pendidikan, layanan dan media sosial, bahkan bidang usaha
termasuk UMKM. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa perkembangan
teknologi informasi tersebut sangat bermanfaat bagi pengusaha UMKM
karena dengan menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi
mampu untuk meningkatkan kinerja dan hasil dari UMKM tersebut (Sani &
Wiliani, 2019).

Kesiapan UMKM terhadap implementasi teknologi informasi harus
didasari dengan tingkat kematangan seseorang dalam memiliki pengetahuan
tentang teknologi informasi (TI) sehingga mudah untuk memahami sistem
teknologi informasi yang nantinya akan diimplementasikan pada usahanya.
Dalam kesiapan perubahan teknologi beberapa pengusaha berpikir lebih
positif tentang adanya perubahan teknologi, hal ini sering disebut dengan
sikap optimisme dan dalam berbicara tentang teknologi informasi sebagian
orang berpikir akan ada rasa ketidaknyamanan dan skeptisisme atas

implementasi teknologi infomasi.
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Readiness to changes dapat didefinisikan sebagai ukuran sejauh
mana tingkat kesiapan karyawan secara mental, psikologis atau fisik,
bersedia untuk membantu dalam kegiatan operasional UMKM (Muhdin,
2018). Proses pengukuran readiness to change bagi perusahaan maupun
UMKM sangat diperlukan, karena readiness to change merupakan suatu
ukuran kesiapan yang dilakukan secara nasional, perekonomian, serta
bagaimana persiapan dalam menerima manfaat dengan menggunakan
teknologi informasi (Taryadi, 2016).

Berdasarkan penelitian Muhdin (2018) mengatakan bahwa ada
beberapa indikator dimensi readiness to change yaitu sebagai berikut :

1.  Appropriateness (ketepatan untuk melakukan perubahan)

Disini menjelaskan bahwa keyakinan individu tentang perubahan
yang dilakukan akan tepat dan sesuai bagi organisasi dan yakin akan
mendapatkan benefit dari diterapkannya perubahan. Seseorang juga
akan meyakini bahwa readiness to change akan berfokus pada manfaat
yang akan didapatkan bagi perusahaan, efisiensi waktu yang akan
diperoleh dari readiness to change, dan tentunya ketepatan apa yang
akan menjadi tujuan perusahaan sesuai dengan tujuan perubahan.

2. Change efficacy (rasa percaya terhadap kemampuan diri untuk

berubah)
Pada dimensi ini dijelaskan bahwa keyakinan seseorang mengenai
kemampuannya untuk mengimlementasikan readiness yang di

inginkan, yaitu seseorang merasa memiliki keterampilan serta
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pengetahuan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan perubahan

yang ingin dilakukan.

3. Management support (Dukungan manajemen)

Dukungan manajemen menjelaskan tentang persepsi seseorang

bahwa para pemimpin akan selalu mendukungserta berkomitmen

dengan perubahan apa yang nantinya akan dilaksanakan.
4. Personal benefit (Manfaat bagi individu)

Pada indikator ini menjelaskan bahwa kepercayaan tentang manfaat

atau keuntungan yang akan dirasakan oleh individu apabila

perubahan tersebut diterapkan.

Menurut parasuraman dan Colby pada penelitian Sani et al. (2018)
mengatakan bahwa kesiapan pelaku UMKM untuk menerapkan teknologi
merupakan suatu alat pengukuran guna memberi pemikiran tentang
penggunaan teknologi, dan bukan sebagai kemampuan maupun kapasitas
seseorang untuk menggunakan teknologi informasi.

Adoption Technology Information

Adoption Technology Information merupakan suatu bentuk model
untuk mengadopsi serta mengimplementasikan teknologi informasi yang
baru pada bisnis yang dikelola. Secara fundamental penggunaan teknologi
informasi akan memberi manfaat yang sangat signifikan untuk setiap
pengguna yang menerapkan teknologi dalam usahanya, tapi manfaat
tersebut harus dibuktikan secara langsung dalam keberhasilan usahanya.

Dengan begitu maka suatu keberhasilan usaha dengan mengadopsi
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penggunaan teknologi informasi akan menjadi tantangan pertama bagi
mereka untuk mendapat manfaat dari penggunaan teknologi informasi
tersebut. Tetapi berbeda jika suatu kegagalan akan terjadi apabila
mengadopsi penggunaan teknologi informasi untuk usahanya, hal tersebut
tentunya akan merugikan secara keuangan dan akan mempengaruhi
bagaimana kelanjutan usaha tersebut (Sani & Wiliani, 2019).

Menurut penelitian Sani et al. (2018) model adopsi teknologi yang
dikembangkan adalah model adopsi untuk memahami serta mengetahui
bagaimana hubungan antara kerangka teori teknologi informasi, organisasi
dan lingkungannya. Tingkat adopsi dan implementasi teknologi informasi
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kompetensi teknologi serta
keterampilan teknisyang dimiliki oleh karyawan. Selain itu ada faktor ruang
lingkup perusahaan, ukuran perusahaan, tekanan kompetitif, kesiapan
konsumen serta masih kurangnya kesiapan mitra dagang. Hal tersebut dapat
mempengaruhi mereka pengguna teknologi informasi dikalangan UMKM
untuk mengadopsi teknologi baru yang dinilai akan lebih baik dan berguna

bagi mereka.



2.3 Penelitian terdahulu

Tabel 2. 1

23

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu

No

Peneliti dan Tahun

Judul

Hasil Penelitian

Didi Achjari,
Willy Abdillah,
Sri Suryaningrum,
Suratman

(2011)

Kesiapan Usaha Mikro,

Kecil

dan Menengah

Industri Kreatif Untuk

Mengadopsi Teknologi

Informasi.

Terdapat pengaruh yang
positif antara kesiapan
(optimis  dan  inovasi)
terhadap pengunaan TI
dan terdapat pengaruh
negatif antara kesiapan
(tidakamanan dan
ketidaknyamanan)

terhadap penggunaan Tl

Asrul Sani, A’ang
Subiyako, Titik
Khawa Abd
Rahman

(2018)

Integration  of

the

Technology Readiness
and Adoption Models

for Assessing IT Use

among  SMEs

Indonesia

in

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara tingkat
model

Kesiapan  dan

adopsi Tl  terhadap

penilaian penggunaan TI

Djamila Abbas
(2018)

Pengaruh Modal Usaha,

Orientasi Pasar, Dan

Orientasi

Kewirausahaan

Terhadap Kinerja Ukm

Kota Makassar

Terdapat pengaruh positif

dan signifikan antara
modal, orientasi pasar,
orientasi  kewirausahaan

terhadap kinerja UKM

Asrul Sani, Ninuk
Wiliani
(2019)

Faktor Kesiapan Dan

Adopsi Teknologi
Informasi Dalam

Konteks Teknologi

Terdapat pengaruh yang
signifikan antara kesiapan
dan adopsi TI terhadap
pemanfaatan Tl
UMKM

pada
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Serta Lingkungan Pada
Umkm Di Jakarta

Sri Widya Sukma | Analisis Technology Terdapat pengaruh yang

Mainingsih, Dias | Readines Internal signifikan antara adopsi
Satria Dalam Menerima TI dengan Kinerja
(2019) Teknologi Informasi UMKM, dan tidak

Dan Pengaruhnya berpengaruh  signifikan

Terhadap Kinerja Pada | antara ketidaknyamanan
Umkm Kota Malang Tl  terhadap  kinerja
UMKM.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

24.1

Pengaruh Modal Kerja terhadap Kinerja UMKM

Modal kerja merupakan seluruh aktiva lancar yang merupakan
bagian dari perputaran investasi perusahaan dalam jangka pendek dari satu
bentuk ke bentuk yang lain di sebuah aktivitas bisnis. Setiap bisnis UMKM
yang akan menjalankan aktivitasnya selalu memerlukan dana yang
digunakan untuk membiayai seluruh kebutuhan operasi bisnisnya dan juga
untuk kebutuhan investasi.

Sumber modal kerja bisa didapatkan dengan adanya modal sendiri,
bantuan modal dari pemerintah, hutang dari lembaga keuangan. Besar atau
kecilnya suatu modal dapat mempengaruhi bagaimana perkembangan
usahanya. Apabila modal kerja cukup untuk kegiatan operasi bisnis
UMKM dan perputaran modal kerja diolah secara produktif maka akan
memberi pengaruh yang positif bagi UMKM yaitu akan meningkatkan

kinerja UMKM itu sendiri. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Abbas,
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2018) yang mengatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja Usaha, Mikro, kecil, dan Menengah. Dari uraian tersebut, maka
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah :

H1 : Modal Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM
Pengaruh Readiness to changes terhadap Kinerja UMKM

Readiness to changes merupakan suatu kondisi dimana UMKM
harus memiliki kesiapan yang matang untuk menghadapi perubahan digital
saat ini. Readiness to changes pada UMKM dapat dilihat dari sejauh mana
UMKM tersebut menerapkan sistem teknologi informasi pada usahanya
saat ini. Apabila masih sedikit teknologi yang diimplementasikan dalam
usahanya maka akan semakin rendah pula pengaruhnya terhadap kesiapan
penerapan teknologi informasi (F. Dewi & ER, 2017). Dan jika masih
sedikit dan kurangnya kesiapan UMKM dalam menerapkan teknologi
informasi maka bisa menghambat kinerja UMKM.

Masih kurangnya readiness to change pada UMKM dalam
menerapkan teknologi dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
kurangnya ilmu pengetahuan, kurangnya kemampuan, serta masih
kurangnya kepercayaan UMKM terhadap penerapan teknologi informasi.

Optimisme dan keinovasian dalam usaha dapat meningkatkan
keinginan seorang pengusaha UMKM untuk mempersiapkan dalam
mengimplementasikan teknologi informasi. Dalam penelitian Ilmiah
(2019) mengemukakan mengenai analisis technology readiness

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Ini berarti bahwa apabila
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UMKM memiliki tingkat technology readiness yang tinggi maka Kinerja
UMKM akan meningkat. Dari uraian diatas, maka hipotesis yang dapat
dirumuskan yaitu:
H2 : Readiness to Changes berpengaruh positif terhadap Kinerja
UMKM
Pengaruh Adoption Technologi Information terhadap Kinerja UMKM
Sikap optimis yang tinggi pada pengusaha UMKM akan mendorong
untuk mempersiapkan diri untuk menggunakan serta
mengimplementasikan teknologi informasi pada usahanya. Dengan begitu
maka pengusaha UMKM merasa sudah siap untuk bersaing dan siap untuk
menghadapi perubahan di era digital ini. Secara praktis, penelitian Achjari
et al. (2011) mengatakan bahwa tingkat inovatif UMKM yang tinggi dapat
meningkatkan persepsi kemudahan dalam mengadopsi teknologi informasi
dan mereka percaya dapat mendapatkan manfaat yang lebih dengan
menggunakan teknologi informasi yang baru sehingga pengaruh untuk
mengadopsi teknologi informasi untuk UMKM sangatlah tinggi.
Pengusaha UMKM percaya dengan mengadopsi teknologi informasi
mereka akan lebih produktif dalam aktifitas bisnisnya karena dapat
mempermudah kegiatan operasi bisnis dalam setiap harinya yang bisa
meningkatkan kinerja UMKM . Berbeda halnya dengan mereka yang
menganggap dengan adanya adopsi teknologi yang baru mereka merasa
tidak nyaman dan tidak aman untuk usaha mereka. Karena mereka berpikir

bahwa mereka merasa nyaman dengan sistem yang sudah dipakai seperti
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biasanya, sebab mereka sudah menguasai, memahami sehingga dapat
dengan mudah mereka dalam menjalan usahanya.

Pada penelitian Hanum & Sinarasri (2017) mengemukakan bahwa
adopsi teknologi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
UMKM. Hal ini berarti semakin tinggi pengadopsian teknologi informasi
oleh para pengusaha UMKM maka akan semakin meningkatkan kinerja
UMKM. Dari uraian diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah:
H3 : Adoption Technology Information berpengaruh positif terhadap

Kinerja UMKM

2.5 Kerangka Penelitian
Penelitian ini akan menguji -bagaimana pengaruh variabel
independen (modal kerja, Readiness to changes, dan adoption technology

information), terhadap variabel dependen (kinerja UMKM).

Modal Kerja (X1) HI (+)
Readiness to Changes m Kinerja UMKM (Y1)
(X2)
Adoption Technologi H3 (+)
Information (X3)

Gambar 2. 1

Kerangka Penelitian



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian explanatory research. Penelitian explanatory research adalah
sebuah penelitian yang dapat menjelaskan keterkaitan antara variabel
independen dan variabel dependen. Menurut Sani & Vivin (2013) penelitian
explanatory research adalah penelitian yang digunakan untuk menguji
hubungan hipotesis antar variabel yang akan dihipotesiskan. Pada penelitian
ini menggunakan sebuah pendekatan statistik yang - digunakan untuk

menganalisis sebuah data yang sudah diperoleh dari hasil kuesioner.

3.2 Populasi dan Sampel

Menurut Morissan (2012) Populasi didefinisikan sebagai suatu
kumpulan subjek, variabel, dan fenomena yang dapat dilihat oleh peneliti untuk
dapat mengetahui bagaimana sifat populasi tersebut. Populasi diartikan sebagai
wilayah yang dijadikan obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik
tertentu serta kualitas yang dipilih oleh peneliti untuk dapat dipelajari dan
nantinya akan diambil kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah
sejumlah 13.113 UMKM di Kabupaten Demak yang bergerak disektor
perdagangan, hotel dan restoran dan sudah terdaftar di Dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten Demak. Pemilihan populasi disektor perdagangan, hotel

dan restoran di Kabupaten Demak dikarenakan banyaknya kinerja UMKM

28
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yang mengalami penurunan sehingga target penjualannya pun ikut menurun.
UMKM sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan usaha yang dapat
menguntungkan bagi para pengusaha. Bisnis dibidang ini banyak ditekuni oleh
para pengusaha.

Sedangkan Sampel adalah bagian dari suatu populasi, dan dalam
pengambilan sampel harus dilakukan dengan baik supaya memperoleh sampel
yang benar benar dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
metode purposive sampling sebanyak 99 sampel responden UMKM. Metode
purposive sampling - merupakan teknik pengambilan sampel dengan
mempertimbangkan dan menerapkan Kriteria tertentu. Adapun kriteria yang
digunakan oleh peneliti dalam pengambilan sampel yaitu :

1. UMKM vyang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Demak

2. UMKM yang telah berdiri selama minimal 2 tahun supaya bisa dilihat
bagaimana perkembangan Kinerjanya.

3. UMKM yang memiliki dan dapat mengoperasikan gadget untuk

operasional usahanya

Sumber dan Jenis Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu menggunakan data
primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya langsung. Cara
yang bisa digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data primer yaitu dengan

menyebarkan kuesioner.
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang
dijawab oleh responden yaitu pelaku UMKM di Kabupaten Demak yang

menjadi sampel.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
Kuesioner yaitu proses pencarian serta pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner atau pertanyaan kepada responden
yaitu pelaku UMKM di Kabupaten Demak. Dengan metode ini responden
diminta untuk memberikan jawaban jujur dengan merespon setuju atau tidak
setuju terhadap setiap pertanyaan yang diajukan. Didalam penelitian ini,
digunakan skala Likert dengan skala interval 5 skala. Lima skala likert
tersebut sebagai berikut :

Kategori “Sangat Tidak Setuju (STS)” memiliki skor 1

Kategori “Tidak Setuju (TS)” memiliki skor 2

Kategori “Netral (N)” memiliki skor 3

Kategori “Setuju (S)” memiliki skor 4

Kategori ¢ Sangat Setuju (SS)” memiliki skor 5

3.5 Variabel dan Indikator
3.5.1 Variabel Independen
Variabel Independen atau variabel bebas merupakan variabel yang

dapat mempengaruhi variabel dependen atau variabel terikat. Variabel
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dependen dari penelitian ini adalah Modal kerja, Readiness to Changes, dan
Adoption Technologi Information.
a. Modal Kerja
Modal kerja didefinisikan sebagai suatu investasi jangka pendek
yang digunakan untuk kebutuhan operasi dalam kegiatan suatu bisnis.
Modal kerja juga merupakan selisih antara jumlah dari aktiva lancar dan
liabilitas lancar (Abbas, 2018). Setiap bisnis usaha seperti UMKM akan
sangat memerlukan adanya modal kerja, karena modal kerja diibaratkan
sebagai pondasi dasar untuk mendirikan sebuah usaha. Apabila untuk
menjalankan bisnis UMKM tidak memiliki modal atau kekurangan modal
maka akan mempengaruhi keberlanjutan UMKM tersebut, maka dengan
adanya modal kerja yang cukup baik untuk memenuhi kebutuhan dalam
aktivitas UMKM dapat meningkatkan kinerja UMKM itu sendiri.
Menurut Rajindra, Mattulada, et al. (2018) Modal kerja dalam
penelitian ini diindikasikan dari-:
1. Ketersediaan kas
2. Kemampuan kas untuk melunasi hutang jangka pendek
3. Perputaran piutang
4. Besaran piutang
5. Kecukupan persediaan

6. Penilaiaan persediaan
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b. Readiness to changes

Readiness to changes diartikan sebagai bentuk kesiapan pelaku
UMKM untuk menghadapi perubahan era digital saat ini. Tingkat kesiapan
pelaku UMKM dapat dilihat dari sejauh mana pelaku UMKM menggunakan
teknologi informasi mulai dari infrastruktur T yang digunakan, aplikasi Tl
yang dipakai, dan sumber daya manusianya apakah sudah menguasai
tentang teknologi atau masih kurang (Rosianti & ER, 2017).

Readiness to changes juga didefinisikan sebagai suatu bentuk
kecenderungan untuk menggunakan atau mengimplementasikan inovasi
teknologi baru didalam suatu usaha bisnis untuk mencapai tujuan yang
diinginkan oleh pengusaha UMKM (Sani &Subiyakto, 2018b). Konsep
readiness to changes diciptakan untuk para pelaku UMKM agar dapat
melakukan kegiatan operasional bisnisnya dengan mudah melalui aspek
kegunaan teknologi, sehingga mereka akan bersikap produktif dalam
aktivitas usahanya yang dapat meningkatkan Kinerja usaha mereka.

Berdasarkan penelitian Muhdin (2018) mengatakan bahwa tedapat
beberapa indikator pengukuran readiness to change yaitu :

1) Appropriateness (ketepatan untuk melakukan perubahan)

2) Change efficacy (rasa percaya terhadap kemampuan diri untuk
berubah)

3) Management support (Dukungan manajemen)

4) Personal benefit (Manfaat bagi individu)
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c. Adoption Technology Information

Adoption technology information didefinisikan sebagai model untuk
mengadopsi suatu teknologi baru yang akan diterapkan pada usaha bisnis.
Didalam sektor bisnis UMKM masih ada beberapa para pelaku UMKM
yang masih menggunakan teknologi lama dalam melakukan aktivitas
bisnisnya, karena mereka merasa kesulitan dalam menemukan teknologi
informasi yang cocok dengan aktivitas bisnis UMKM mereka (Perdana,
2012).

Padahal dengan mengadopsi teknologi baru mereka akan lebih
mudah dalam melakukan aktivitas bisnisnya dan mereka juga akan
mendapatkan manfaat yang lebih dari biasanya, mereka juga akan lebih
produktif dalam menjalankan bisnisnya yang nantinya akan meningkatkan
kinerja UMKM dan apa yang menjadi tujuan UMKM akan tercapai.

Pada penelitian Perdana (2012) mengemukakan bahwa adopsi
teknologi informasi pada UMKM dapat dipengaruhi oleh tekanan dari luar
yang lebih mendominasi tindakan para pelaku UMKM untuk mengadopsi
teknologi informasi dengan meniru pihak fain. Pada penelitian Sani &
Subiyakto (2018b) menemukan bahwa sikap seorang pelaku UMKM untuk
mengadopsi teknologi informasi tergantung pada dana atau modal yang ada
serta kemampuan dan keterampilan menguasai teknologi informasi yang
telah dilakukan dan dimanfaatkan yang dapat meningkatkan kinerja bisnis
UMKM mereka. Hal tersebut sejalan dengan penlitian Sani & Subiyakto

(2018) bahwa adopsi teknologi informasi pada UMKM dipengaruhi oleh
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bagaimana kompetensi teknologi serta keterampilan yang dimiliki oleh
karyawan, ruang lingkup UMKM, kesiapan konsumen, tekanan kompetitif,
dan masih kurangnya kesiapan mitra dagang untuk mengukur manfaat
teknologi informasi bagi pengguna UMKM.
Adoption Technology Information pada penelitian ini diukur melalui :
1.  Kompetensi teknologi
2. Ruang lingkup usaha UMKM
3. Kesiapan pelanggan
4. Tekanan kompetitif
3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen atau yang sering disebut dengan variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh adanya variabel
independen atau variabel bebas. Besar kecilnya perubahan yang terjadi pada
variabel dependen tergantung dari besar kecilnya variabel independen.
Variabel dependen pada penelitian-ini adalah Kinerja UMKM.
1. Kinerja UMKM
Kinerja UMKM adalah suatu bentuk ukuran yang digunakan
dalam mengukur keberhasilan suatu bisnis dalam mencapai tujuan yang
diinginkan oleh UMKM itu sendiri. Menurut Hanum & Sinarasri (2017)
mengatakan bahwa kinerja sebuah usaha dapat diukur melalui efisiensi,
koordinasi,serta perdagangan atau penjualan. Dan ketiga hal tersebut bisa
diperoleh dengan mengadopsi teknologi informasi baru oleh suatu

UMKM.
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Menurut goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee & Perdana,

(2018) mengatakan bahwa kinerja dalah performa dari hasil kerja yang

harus bisa dibuktikan dengan standar yang telah ditentukan. Menurut

Munizu (2010) dijelaskan bahwa indikator keberhasilan kinerja UMKM

dapat dinilai dari :

1. Tingkat pertumbuhan penjualan

2. Tingkat pertumbuhan modal

3. Tingkat pertumbuhan tenaga kerja

4. Tingkat pertumbuhan laba/keuntungan

5. Tingkat pertumbuhan pasar yang luas

Tabel 3. 1

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel Definisi konsep Pengukuran Sumber

1 | Modal Kerja | Modal kerja |1. Ketersediaan kas (Abbas,
didefinisikan sebagai [2. Kemampuan kas untuk | 2018)
jumlah dari  harta| melunasi hutang jangka | (Rajindra,
lancar yang berasal | pendek Burhanuddin
dari dana  yang |3. Perputaran piutang , etal., 2018)
diinvestasikan  untuk |4. Besaran piutang
jangka pendek vyang |5. Kecukupan persediaan
berputar dari  satu |6. Penilaian persediaan
bentuk ke bentuk yang
lain  dalam  suatu
aktivitas bisnis.

2 | Readiness to | Readiness to changes | 1. ketepatan untuk (Sani &

Change diartikan sebagai melakukan perubahan | Subiyakto,

bentuk kesiapan yang 2018b)
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suatu usaha.

dimiliki oleh pelaku | 2. rasa percaya terhadap | (Muhdin,
UMKM untuk kemampuan diri 2018)
menggunakan 3. Dukungan manajemen

teknologi baru agar | 4. Manfaat bagi individu

dalam mencapai

tujuan UMKM dapat

dilaksanakan dengan

mudah.

3 | Adoptions Adoptions Technology | 1. Kompetensi teknologi | (Sani &
Technology Information 2. Ruang lingkup usaha | Subiyakto,
Information | didefinisikan sebagai | 3. Kesiapan pelanggan | 2018a)

suatu  bentuk  untuk atau konsumen
untuk memahamt dan | 4. Tekanan kompetitif
menerapkan suatu

teknologi baru guna

memantau informasi

disektor bisnis.

4 | Kinerja Kinerja UMKM dapat | 1. Modal (Hanum &

UMKM didefinisikan sebagai | 2. Penjualan Sinarasri,
suatu ukuran performa | 3. Tenaga kerja 2017)
dari hasil kerja untuk { 4. Pemasaran (Munizu,
menilai  keberhasilan | 5. Keuntungan 2010)

3.6 Teknik Analisis

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan teknik Statistik deskriptif dalam

menganalisis data. Statistik deskriptif ini bertujuan untuk menganalisis data

yang sudah dikumpulkan sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa membuat
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kesimpulan yang berlaku umum. Statistik deskriptif digunakan untuk

mengetahui nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi.

3.6.2 Uji Kualitas Data

1)

2)

Uji Validitas
Uji validitas merupakan proses pengujian analisis untuk
mengukur sejauh mana suatu instrumen menjadi valid dengan
mengukur variabel (X1), variabel (X2), variabel (X3) terhadap variabel
(Y1) dilakukan uji validitas. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid
apabila dapat menginformasikan bahwa data dari variabel yang diteliti
secara tepat.
Uji Reabilitas
Uji reabilitas dimaksudkan guna mengetahui sejauh mana tingkat
konsistensi suatuinstrumen dalam mengukur konsep. Uji reabilitas
mengindikasikan bahwa suatu instrumen dapat dipakai sebagai alat
untuk menganalisis data karena sudah dipercaya cukup baik. Suatu
kuesioner dikatakan reliable apabila jawaban dari pernyataan kuesioner
tersebut stabil atau konsisten dari awal sampai akhir. Intrumen yang
baik menunjukkan bahwa intrumen tersebut sudah reliable dan mampu
untuk mengungkapkan data.
a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha >0,60 maka kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau konsisten.
b. Sedangkan, apabila Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner

dinyatakan tidak reliabel dan tidak konsisten.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan pengujian analisis yang dilakukan
dengan tujuan guna mengetahui bagaimana kondisi data yang nantinya akan
digunakan dalam proses penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan SPSS 25 untuk mengolah data supaya mendapatkan
persamaan regresi linier berganda yang baik. Persamaan regresi linier
berganda yang baik harus bersifat BLUE vyaitu Best Linier Unbiased
Estimator yang artinya yaitu sebuah pengambilan keputusan yang dilakukan
melalui uji F serta uji t tidak boleh bias, maksudnya adalah bahwa keputusan
yang diambil harus memenuhi diantaranya 3 asumsi yang tidak boleh
dilanggar yaitu :
1) Tidak boleh ada autokolerasi
2) Tidak boleh ada multikolonieritas
3) Data berdistribusi normal
Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan pengujtan terhadap beberapa data dengan
tujuan untuk mengetahui apakah model regresi, variabel dan residual
memiliki distribusi normal. Apabila diketahui data berdistribusi normal
maka menggunakan uji analisis statistic parametric. Tetapi apabila data
tidak berdistribusi normal maka menggunakan uji statistic nonparametric.
Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, bisa
melakukan analisis grafik dengan melihat normal probability plots dan uji

Kolmogorov Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila
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grafik normal probability plots dan uji Kolmogorov Smirnov telah
menunjukkan titik disekitar garis diagonal tidak melenceng dan mengikuti
arah garis.
Signifikansi uji Kolmogorov Smirnov yaitu :
jika signifikansi > 0,05 maka data yang akan diuji dikatakan normal
Uji Multikolineritas

Uji Multikolineritas adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat kolerasi antar variabel bebas atau variabel
independen didalam model regresi. Model regresi bisa dikatakan dengan
baik apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau variabel
independen.. Apabila terjadi multikolineritas, maka peneliti bisa
mengatasinya dengan cara transformasi variabel, menambahkan data
pengamatan atau observasi, dan bisa juga dengan cara menghilangkan salah
satu variabel bebas atau variabel independen yang punya korelasi linier
yang kuat.

Untuk mengetahui apakah ada multikolinieritas atau tidak dapat
dilihat dengan nilai Variance Inflation Factors (VIF) dan Tolerance.
Tolerance yaitu dapat mengukur variabilitas variabel independen yang
dililih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dengan
begitu maka nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
dan akan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Multikolinieritas

dapat terjadi jika nilai VIF > 10 dengan nilai Tolerance < 0,1. Dan
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sebaliknya tidak dikatakan terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF < 10
dan nilai Tolerance > 0,1.
Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas merupakan pengujian yang memiliki tujuan
untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual yang
berbeda antara observasi satu ke observasi lainnya didalam model regresi.
Apabila varian dari residual satu observasi ke observasi lainnya sama atau
tetap maka disebut dengan homokedastisitas, tetapi apabila berbeda maka
disebut dengan heterokedastisitas.

Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi adanya
heterokedastisitas. Melalui grafik scatter plot penulis bisa mengetahui
apakah ada atau tidak heterokedastisitas. Telah terjadi heterokedastisitas
apabila titik titiknya membentuk pola tertentu dan tidak menyebar diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu Y, dan sebaliknya jika titik titik
tidak membentuk pola dan menyebar diatas dan bawah angka nol maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Pengujian ini diperkuat dengan menggunakan uji Glejser. Uji
Glejser adalah pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan bahwa
koefisien parameter pada variabel independen yang dipakai dalam
penelitian ini tidak memiliki signifikan terhadap variabel dependen dengan

tingkat a = 5%
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3.6.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi linier berganda merupakan teknik uji analisis yang
bertujuan untuk menganalisis besar kecilnya pengaruh lebih dari satu
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini alat
uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh modal
kerja, readiness to changes, adoption technology information terhadap
kinerja UMKM.

Persamaan linier berganda sebagai berikut :

Yi=a+ biMK+ b RTC + b3. ATl + e

Keterangan :
Y1 = Kinerja UMKM
b1z = Koefisien Regresi masing-masing variabel independen

MK = Modal Kerja

RTC =Readiness to Changes

ATl = Adoption Technology Information

e = error

3.6.5 Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit adalah suatu ketepatan pada fungsi regresi linier
didalam mengukur nilai aktual yang dapat dinilai dengan uji statistik F, uji
statistik t, uji koefisien determinasi
a. Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh suatu

variabel bebas atau independen dalam menerangkan variasi variabel terikat.
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Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang nyata atau tidak
terhadap variabel terikat atau variabel dependen secara individual untuk tiap
variabelnya. Pada penelitian ini menggunakan nilai signifikan sebesar 0,05.
Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk mendeteksi apakah ada
pengaruh secara parsial didalam pengujian menurut Ghazali (2006) yaitu :

1. Jika t hitung > t tabel yaitu nilai signifikan t > 0,05, maka
tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Maka HO diterima atau H1 ditolak.

2. Jika t hitung < t tabel yaitu nilai signifikan t < 0,05, maka
ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Maka HO ditolak dan H1
diterima.

b. Uji Simultan Statistik F

Uji Statistik F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
hubungan variabel bebas atau variabel independen memiliki pengaruh
secara bersama sama terhadap variabel terikat atau variabel independen. Uji
statistik dilakukan juga untuk mengetahui bagaimana kelayakan model
regresi pada penelitian ini. Pengujian statistik F ini dilakukan dengan cara
membandingkan F hitung dengan F tabel. Rumusan hipotesis yang diajukan

yaitu sebagai berikut :
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HO : bl = b2 = b3 = 0, ini artinya variabel bebas atau independen secara
bersama sama memiliki pengaruh terhadap variabel terikat atau variabel
dependen.

H1 : bl # b2 # b3 # 0, ini artinya variabel bebas atau independen secara
bersama sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi atau (R?) yaitu pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas atau independen secara
bersama dapat menerangkan perubahan yang terjadi pada variabel terikat
atau dependen.

Nilai R? yaitu antara O sampai dengan 1. Jika nilai koefisien
determinasi 0 maka variabel independen dianggap tidak dapat memberi
menjelaskan variabel dependen, atau apabila R? rendah maka bisadikatakan
bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang terbatas untuk
menjelaskan variabel dependen.

Adjusted R?adalah suatu nilai R square yang sudah disesuaikan, nilai
adjusted selalu lebih rendah dari nilai R square, dan nilai ini bisa saja
memiliki nilai negatif. Santoso (2001) mengatakan bahwa untuk regresi
yang menggunakan lebih dari dua variabel independen maka yang

digunakan adalah Adjusted R?.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Uraian ldentitas Responden
4.1.1 Deskripsi Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di
Kabupaten Demak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
Purposive sampling. Hasil kuesioner yang sudah diisi responden yaitu 120
kuesioner dari 120 kuesioner yang sudah disebar dan hanya 100 kuesioner

yang dapat diolah. Berikut adalah data sampel penelitian:

Tabel 4.1
Data Sampel Penelitian
KETERANGAN JUMLAH
Kuesioner yang disebarkan 120
Kuesioner yang tidak lengkap 20
Kuesioner yang dapat diolah 100

Sumber : Data primer yang diolah, 2021

Pada table 4.1 terlihat bahwa kuesioner yang disebar ke pelaku
UMKM sejumlah 120. Dari jumlah kuesioner tersebut ada beberapa yang
tidak lengkap dalam mengisi kuesioner yaitu sejumlah 20 responden. Dan
jumlah kuesioner yang dapat diolah yaitu sebanyak 100 responden dari
jumlah kuesioner yang disebar.
a.  ldentitas Responden
Berdasarkan 100 sampel dikelompokkan menurut lokasi usaha

UMKM di kabupaten Demak, umur usaha, Pendidikan, dan responden

44
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menggunakan teknologi informasi. Berdasarkan data dari sampel yang
tersedia kemudian dibuat tabulasi dan siap untuk diolah dengan statistic
deskriptif sebagai berikut:
a) ldentitas responden berdasarkan lokasi usaha UMKM di Kabupaten
Demak
Berikut adalah data mengenai UMKM berdasarkan Kecamatan di
Kabupaten Demak:

Tabel 4. 2
Karakteristik Responden UMKM di Kabupaten Demak Berdasarkan Lokasi

Usaha (Per Kecamatan)

No. | Keterangan Prosentase (%)
1 | Mranggen 14
2 | Karangawen 6
3 | Guntur 6
4 | Sayung 2
5 | Karangtengah 6
6 | Wonosalam 2
7 | Dempet 3
8 | Gajah 6
9 | Karanganyar 12

10 | Demak 29

11 | Bonang 7

12 | Kebonagung 7
Total 100

Sumber: Data Primer yang diolah, 2021
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa di Kecamatan

Mranggen ada 14 responden, di Kecamatan Karangawen ada 6 responden,
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di Kecamatan Guntur ada 6 responden, di Kecamatan Sayung ada 2
responden, di Kecamatan Karangtengah ada 6 responden, di Kecamatan
wonosalam ada 2 responden, di Kecamatan Dempet ada 3 responden, di
Kecamatan Gajah ada 6 responden, di Kecamatan Karanganyar ada 12
responden, di Kecamatan Demak ada 29 responden, di Kecamatan Bonang
ada 7 responden, dan di Kecamatan Kebonagung ada 7 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini berada di

daerah kecamatan demak.

b) Identitas Responden berdasarkan Umur Usaha
Peneliti telah mengelompokkan umur responden menjadi 3 kategori

berikut adalah data umur usaha responden dari hasil kuesioner:

Tabel 4.3
Identitas Responden Berdasarkan Umur Usaha
No. | Umur Usaha Presentase (%)
1 | 3-5tahun 73
2 | 5-10 tahun 25
3 | lebih dari 10 tahun 2
Total 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Dari table 4.3 dapat diketahui bahwa umur usaha pelaku UMKM di
Kabupaten Demak yang diambil sebagai responden. Terdapat umur usaha
yang paling banyak yaitu 3-5 tahun dengan presentase sebesar 73%, dari

hasil data yang diolah tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku
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UMKM di Kabupaten Demak yang menjadi responden pada penelitian ini

adalah yang memiliki umur usaha 3-5 tahun.

Identitas Responden berdasarkan Pendidikan

Data mengenai  Pendidikan  responden, peneliti  telah
mengelompokkan menjadi tujuh kategori yaitu SD, SMP, SMA, D3, S1, S2.

Berikut adalah data mengenai Pendidikan responden :

Tabel 4. 4
Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan
No. | Keterangan Presentase (%)

1 SD 10
2 SMP ]
3 |SMA 45
4 D3 21
5 S, 19
6 |S2 2

Total 100

Berdasarkan table 4.4 tentang Pendidikan responden dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden pelaku UMKM vyang diambil
berpendidikan SMA sebanyak 45 orang, D3 sebanyak 21 orang, S1
sebanyak 19 orang, SD sebanyak 10 orang, SMP sebanyak 3 orang dan S2
sebanyak 2 orang. Dari keterangan tersebut maka dapat menunjukkan
bahwa Pendidikan terakhir sebagian besar pelaku UMKM yang menjadi

responden pada penelitian ini yaitu SMA.
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d) Identitas responden UMKM berdasarkan penggunaan teknologi
informasi

Data imformasi mengenai identitas responden menggunakan

teknologi informasi, peneliti membagi dalam dua kategori yaitu Ya atau

Tidak. Berikut adalah data responden menggunakan teknologi informasi:

Tabel 4.5
Identitas Responden Berdasarkan Penggunaan Teknologi Informasi
No. | Keterangan Presentase (%)
1 7l 100
2 Tidak 0
Total 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa mengenai penggunaan
teknologi informasi oleh pelaku UMKM di Kabupaten Demak yang menjadi
responden pada penelitian ini seluruh pelaku UMKM menggunakan
teknologi informasi dalam usahanya dengan presentase sebesar 100% yaitu
sebanyak 100 responden. Dari hasil data dan keterangan diatas dapat
diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten Demak yang
menjadi responden dalam penelitian ini menggunakan teknologi informasi
seperti smartphone dan komputer, dan UMKM sudah menggunakan

teknologi internet seperti shoopee, tokopedia dan lainnya dalam usahanya.

4.2 Analisis Deskripsi Variabel Penelitian
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Analisis deskripsi variabel dipakai guna memberi jawaban dan
gambaran dari tanggapan responden di tiap-tiap variable pada penelitian.
Analisis ini nantinya akan menjelaskan setiap indikator item pertanyaan yang
sudah dibuat. Dimana Modal Kerja sebagai X1, Readiness to change sebagai
X2, Adoption Technology Information sebagai X3, dan Kinerja UMKM
sebagai variable Y.

Analisis deskripsi variabel pada penelitian ini menggunakan ukuran
skala yang mengukur variable menunjukkan tingkat dominasi atau
kecenderungan jawaban dari responden disetiap variabel. Ada perhitungan

rentang skala yang diperoleh dari rumus:

__ Skor Maks — Skor Min

Skala =

Jumlah kategori

Skala = 5;51 =08

Hasil dari perhitungan rentang skala diatas maka dapat dibuat tabel

rentang skala dengan nilai numerik sebagai berikut:

Tabel 4.6
Rentang Skala

Rentang Keterangan

1-1,80 Sangat Rendah
1,81 - 2,60 Rendah
2,61 - 3,40 Sedang
3,41 -4,20 Tinggi

421-5 Sangat Tinggi

4.2.1 Deskripsi Tanggapan Responden terhadap Variabel Modal Kerja
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Dari hasil tanggapan responden mengenai variabel Modal Kerja dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Modal Kerja

No.

Modal Kerja

STS

TS

N

S

SS

1

2

3

4

5

Rata rata

Keterangan

Tersedianya dana dapat
menunjang kegiatan usaha

saya

50

45

3,45

Tinggi

Saya selalu membayar
angsuran hutang tepat

waktu

40

54

3,57

Tinggi

Utang pelanggan kepada
usaha saya berjangka waktu
1 bulan

42

47

3,38

Sedang

Jumlah utang pelanggan
kepada usaha saya melebihi
ketentuan dalam 1 bulan

49

44

3,48

Tinggi

Saya selalu mencatat
jumlah persediaan barang
sesuai kebutuhan dan
permintaan pelanggan

49

45

3,47

Tinggi

Saya selalu melakukan
pengecekan fisik
persediaan barang dengan

jumlah menurut catatan

49

45

3,54

Tinggi

NILAI RATA RATA

3,48

Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah ,2021




Berdasarkan table 4.7 dari

kategori tanggapan responden

hasil

tanggapan dari

51

responden

menunjukkan bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata rata pada variabel

modal kerja sebesar 3,48. Dengan nilai tersebut maka dapat dikatakan bahwa

berada pada tingkatan tinggi. Dari hasil

tersebut menunjukkan bahwa variabel modal kerja memiliki rentang

tanggapan responden pada varaibel kinerja UMKM adalah tinggi.

Deskripsi Tanggapan

Change

Tabel 4. 8

Responden terhadap Variabel Readiness to

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Readiness To Change

No.

Readiness to Change

Sl 5

TS

N

S

Se

1

2

3

4

5

Rata rata

Keterangan

Saya memiliki keyakinan
bahwa perubahan adalah hal

yang tepat bagi usaha saya

37

59

3,58

Tinggi

Saya memiliki keyakinan
bahwa saya mampu untuk
menerapkan perubahan yang

diinginkan

40

56

3,55

Tinggi

Saya yakin bahwa pemimpin
dalam usaha saya memiliki
komitmen dan mendukung
pelaksanaan perubahan yang

diusulkan

40

48

3,51

Tinggi

Saya yakin bahwa usaha

saya akan memperoleh

40

56

3,55

Tinggi
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manfaat dari pelaksanaan
perubahan yang diusulkan
NILAI RATA RATA 3,54 Tinggi
Sumber: Data primer yang diolah ,2021

Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil tanggapan dari responden
menunjukkan bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata rata pada variable
readiness to change sebesar 3,54. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel readiness to change memiliki rentang tanggapan responden pada
variabel kinerja UMKM adalah tinggi.

4.2.2 Deskripsi -~ Responden terhadap Variabel Adoption Technology

Information
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap VVariabel Adoption Technology
Information
Adoption Technology (STS [TS | N | S| SS
No. : Rata rata Keterangan
Information 1 12|13 4| 5

Saya memiliki kemampuan
dalam menggunakan o
1 - _ 0O |2 |50] 46| 2 3,48 Tinggi
teknologi informasi

(komputer)

Teknologi informasi

memudahkan saya dalam
2 | menjalankan usaha dan 0O |8 |46 45| 1 3,39 Sedang
berkomunikasi dengan

pelanggan

Saya memberikan layanan o
3 0 |3 38|57 2 3,58 Tinggi
yang membuat konsumen
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dapat melakukan

pemesanan melalui internet

Saya berinovasi

menggunakan teknologi

4 ] 0 |2 36|59 3 3,63 Tinggi
guna meningkatkan daya
saing usaha saya
NILAI RATA RATA 3,52 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah ,2021

Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil tanggapan dari responden menunjukkan

bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata rata pada variable adoption

technology information sebesar 3,52. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa

variabel adoption technology information memiliki rentang tanggapan

responden pada variabel kinerja UMKM adalah tinggi.
4.2.3 Deskripsi Responden terhadap Variabel Kinerja UMKM

Tabel 4. 10
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja UMKM

crapdm B

No. Kinerja UMKM Rata rata| Keterangan
e
Adanya peningkatan modal o
1 0 3 140|570 3,54 Tinggi
usaha yang saya gunakan
Adanya peningkatan jumlah
2 | barang yang terjual setiap| 0 | 4 | 43|52 |1 3,50 Tinggi
bulannya
Kedisiplinan tenaga Kkerja
3 |sangat dibutunkan untuk| 2 |22 |41(34 |1 3,10 Sedang
mencapai kinerja usaha saya
Keberhasilan dalam
4 0 |4 |43|51|2 3,51 Tinggi

mencapai target penjualan
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sangat dibutuhkan untuk

kemajuan Kinerja usaha saya

Usaha saya mengalami

peningkatan laba /

5 0 |21 |41|33|5 3,22 Sedang
keuntungan dalam 1 bulan
terakhir

NILAI RATA RATA
3,37 Sedang

Berdasarkan table 4.10 dari hasil tanggapan dari responden
menunjukkan bahwa pada 100 responden terdapat nilai rata rata pada variable
kinerja. UMKM . sebesar 3,37. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel kinerja UMKM memiliki rentang tanggapan responden adalah

sedang.

4.3 Uji Kualitas Data
Uji kualitas data memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui apakah valid
atau tidak data yang sudah diperoleh dari responden. Selain itu juga untuk
mengetahui keakuratan dan konsistensi dari data responden. Dengan begitu
maka data dari responden dapat diuji dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas.
4.3.1 Uji Validitas Data
Uji Validitas yaitu pengujian yang dilakukan guna menentukan apakah
data dari responden yang sudah terkumpul valid atau tidak artinya apakah

data tersebut sah atau tidak. Data yang diuji dapat mengukur valid atau tidak
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setiap item pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis. Untuk mengetahui
apakah data yang sudah diuji valid atau tidak yaitu dengan melihat nilai
Corrected Item-Total Correlation. Pada penelitian ini signifikansi uji
validitas menggunakan nilai r table dengan terdapat jumlah sampel (n) = 100
responden dan besarnya df dapat dihitung 100 — 2 = 98 dengan df = 98 dan
alpa = 0,05 dapat r tabel 0,1654. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai
r hitung leih besar dari 0,1654. Adapun hasil uji validitas data dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Data

Variabel Item R Hitung | R Tabel Keterangan
X1.1 0,839 0,165 Valid
X1.2 0,499 0,165 Valid
Modal Kerja X1.3 0,565 0,165 Valid
X1.4 0,825 0,165 Valid
X1.5 0,890 0,165 Valid
X1.6 0,766 0,165 Valid
X2.1 0,419 0,165 Valid
Readiness to Change X2.2 0,829 0,165 Valid
X2.3 0,693 0,165 Valid
X2.4 0,839 0,165 Valid
X3.1 0,607 0,165 Valid
Adoption Technology X3.2 0,623 0,165 Valid
Information X3.3 0,745 0,165 Valid
X3.4 0,731 0,165 Valid
Y1l 0,548 0,165 Valid

Kinerja UMKM

Y2 0,804 0,165 Valid
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Y3 0,783 0,165 Valid
Y4 0,809 0,165 Valid
Y5 0,745 0,165 Valid

Sumber: Data Output SPSS 25 lampiran 4

4.3.2

Berdasarkan dari table 4.11 dapat menunjukkan bahwa untuk setiap
item pertanyaan memiliki nilai positif dan memiliki signifikansi r hitung
lebih besar dari r table. Dari hasil pengujian validitas tersebut diketahui
bahwa kuesioner dikatakan valid sehingga indikator Modal kerja (X1),
Readiness to Change (X2), Adoption Technology Information (X3) dan
Kinerja. UMKM dalam penelitian ini dapat dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya.

Uji Reabilitas Data

Uji Rabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur
stabilitas data agar data dikatakan reliabel atau dapat dipercaya. Data dapat
dikatakan reliabel apabila telah menunjukkan hasil data yang konsisten.
Data yang reliabel dapat diuji ke pengujian selanjutnya, dan sebaliknya
apabila data dikatakan tidak reliabel maka tidak dapat dilakukan proses
pengujian ke tahap selanjutnya karenan nantinya akan dihasilkan data yang
tdak bias. Apabila nilai dari Cronbach Alpha > 0,60 maka data dapat
dikatakan reliabel, dan sebaliknya apabila hasil dari Cronbach Alpha < 0,60
maka data tidak reliabel. Berikut adalah hasil dari pengujian reliabilitas

yaitu:
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Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 | Modal Kerja 0,823 Reliabel
2 | Readiness to Change 0,638 Reliabel
3 Adoption Technology 0.601 Reliabel
Information
4 | Kinerja UMKM 0,784 Reliabel

Sumber : Data Output SPSS 25 lampiran 4

Berdasarkan hasil dari tabel 4.12 pengujian reliabilitas menghasilkan

bahwa dari setiap variabel pada penelitian ini mempunyai hasil nilai

Cronbanch Alpha lebih besar dari 0,60. Utnuk variabel Modal Kerja memliki

Cronbanch Alpha sebesar 0,823 yaitu lebih besar dai 0,60, variabel Readiness

to Change memiliki- Cronbanch Alpha sebesar 0,638 > 0,60, variable

Adoption Technology Information mempunyai Cronbach Alhpa 0,601 > 0,60

dan variabel kinerja UMKM memiliki Cronbach alpha 0,784. Dengan begitu

maka semua variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah reliabel atau

dapat dipercaya dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanajutnya.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan SPSS 25 untuk mengolah

data. Untuk mendapatkan data yang baik maka persamaan regresi linear

berganda harus bersifat BLUE yaitu Best Linier Unbiased Estimator yang

artinya yaitu sebuah pengambilan keputusan yang dilakukan melalui uji F serta
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uji t tidak boleh bias, maksudnya adalah bahwa keputusan yang diambil harus
memenuhi diantaranya 3 asumsi yang tidak boleh dilanggar yaitu :
1. Tidak boleh ada autokolerasi
2. Tidak boleh ada multikolonieritas
3. Data berdistribusi normal
4.4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas yaitu pengujian yang dilakukan untuk menguji model
regresi dari variabel independen dan variable dependen dan residual
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji menggunakan uji dari one
sampel komlogorov smirnov test. Data dapat diktakan berdistribusi normal
apabila hasil uji normalitas dengan Kolmogorov smirnov menghasilkan nilai
signifikansi lebih dari 0,05 ( > 0,05). Berikut adalah hasil dari uji normalitas
menggunakan one sample Kolmogorov smirnov:
Tabel 4. 13

Hasil Uji Normalitas (One Sample Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 1.55101924
Most Extreme Absolute .062
Differences Positive .059
Negative -.062
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Output SPSS 25, 2021

Berdasarkan hasil dari tabel 4.13 menyatakan bahwa uji normalitas
dengan Kolmogorov Simrnov memeiliki nilai signifikansi 0,200 yaitu dimana
nilai 0,200 lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan begitu maka dapat
disimpulkan bahwa pengujian normalitas pada variable modal Kkerja,
readiness to change, adoption technology information dan kinerja UMKM
memiliki residual yang berdistribusi normal. Selain itu uji normalitas juga
dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram dan p plot. Dibawah ini

merupakan grafik hasil olah data dari uji normalitas:

Histogram

Dependent Variable: kinerja umkm

Mean = -6.59E-17
Std. Dev.= 0,985
N=100

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram)
Sumber: Data Output SPSS 25, 2021
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kinerja umkm

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Hasil Uji Normalitas (Grafik Normal P-Plot)
Sumber: Data Output SPSS 25, 2021

Berdasarkan dari hasil pengujian normalitas menghasilkan grafik
histogram dan p-plot yang normal. Dimana grafik histogram menunjukkan
pola yang berbentuk lonceng dengan arti bahwa data berdistribusi normal.
Dan pada grafik p-plot yang normal dimana titik titik data yang ada menyebar
pada disekitas garis diagonal dan juga mengikuti arah garis diagonalnya.
Dengan begitu maka dapat disimpulkan dari data yang diuji dari setiap
variable berdistribusi normal.

4.4.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yaitu pengujian data yang dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat kolerasi antar
variable independent. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinearitas yaitu tidak terjadi korelasi antar variable independent. Cara
agar dapat mengetahui apakah terdapat multikolerasi yaitu dapat dilihat pada
Tolerance dan nilai VIF. Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 maka

dpat dikatakan terjadi multikolniaritas dan sebaliknya apabila nilai tolerance
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> 0,10 atau nilai dari VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut

adalah hasil dari uji multikolinearitas:

Tabel 4. 14

Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance| VIF Keterangan
Modal Kerja 0,485 | 2,060 |Tidak terjadi multikolinearitas
Readiness to Change 0,449 | 2,230 [Tidak terjadi multikolinearitas

Adoption Technology Information | 0,413

2,422

Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Data Outpus SPSS 25, 2021

Berdasarkan table - 4.14 hasil

dari

uji - multikolinearitas telah

menunjukkan bahwa pada setiap variable memiliki nilai Tolerance lebih dari

0,10 dan memiliki nilai VIF < 10. Terbukti pada variable Modal kerja

memiliki nilai-tolerance 0,485 > 0,10 dan nilai VIF 2,060 < 10, dan pada

variable Readiness to change memiliki nilai tolerance sebesar 0,449 > 0,10

dan nilai VIF sebesar 2,230 < 10, sedangkan pada variable Adoption

technology information nilai tolerancenya sebesar 0,413 > 0,10 dan nilai VIF

sebesar 2,422 < 10. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pada

model regresi tidak terjadi multikolinearitas antara variable independent. Itu

artinya tidak terdapat korelasi yang signifikan antar variable independent dan

data dapat digunakan dan dilanjutkan ke analisis selanjutnya.

4.4.3 Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah

pada model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residualsatu

pengamat ke pengamat yang lain dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser
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memiliki nilai signifikansi yaitu apabila nilai signifikansi > 0,05 itu artinya
model regresi tidak terjadi heterokedastisitas dan apabila nilai signifikansi <
0,05 itu artinya pada model regresi terjadi heterokedastisitas. Berikut

merupakan hasil dari uji heterokedastisitas:

Tabel 4. 15
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Keterangan
Modal Kerja 0,900 | Tidak terjadi heterokedastisitas
Readiness to Change 0,448 | Tidak terjadi heterokedastisitas
Adoption Technology Information | 0,606 | Tidak terjadi heterokedastisitas

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2021

Berdasarkan dari hasil uji heterokedastisitas pada table 4.15 maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi dari setiap variable pada penelitian ini yaitu
lebih dari 0,05. Untuk variable modal kerja memperoleh nilai signifikansi
0,900, untuk variable Readiness to change memperoleh nilai signifikansi
0,448, dan untuk variable adoption technology information memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,606. Dari hasil uji heterokedastisitas tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh variable yang diuji dengan menggunakan
uji glejser menyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas, itu artinya tidak
terdapat koelasi antara residual dengan besaran data.

Selain menggunakan uji glejser, Uji heterokedastisitas juga dapat
dilihat menggunakan grafik Scatterplots. Hasil dari pengujian uji
heterokedastisitas dengan menggunakan grafik Scatterplots dapat dilihat

sebagai berikut:



sion Studentized Residual

Regres

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
Sumber : hasil Qutput SPSS 25, 2021

Berdasarkan gambar

4.3 menunjukkan bahwa hasil
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dari uji

heterokedastisitas dengan menggunakan scatterplot yaitu dapat diketahui pola

penyebaran titik-titik tersebar tidak beraturan diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

heterokedastisitas untuk uji scatterplots, sehingga pada model regresi yang

dipakai dapat digunakan dan Hipotesis diterima.

4.5 Uji Regresi Linear berganda

Analisis regresi linear berganda adalah pengujian yang dilakukan untuk

menguji pengaruh dari dua variabel independen atau lebih terhadap variabel

dependen. Variable yang diuji pada penelitian ini yaitu modal kerja, readiness

to change, dan adoption technology information sebagai variable independent

serta kinerja UMKM sebagai variable dependen. Berikut merupakan hasil dari

pengujian regresi linear berganda :

Tabel 4. 16

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Keterangan

Unstandardized Coefficients

Sig
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B Std. Error
Konstanta -1,784 1,486 0,233
Modal Kerja 0,235 0,081 0,004
Readiness To Change 0,300 0,140 0,035
Adoption Technology Information 0,673 0,152 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber : Data hasil Output SPSS 25 lampiran 4
Berdasarkan table 4.16 dapat dilihat bahwa persamaan regresi linear berganda

dapat diperoleh sebagai berikut:

Y =-1,784 + 0,235X1 + 0,300X2 + 0,673X3 + e

Keterangan:
Y = Kinerja UMKM
a = Konstanta.

P1-P> = Koefisien regresi variable independent.

X1 = Modal kerja sebagai variable independent.

X2 = Readiness to Change sebagai variable independent

X3 = Adoption Technology Information sebagai variable independent.
e = Standard eror.

Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut dapat memberikan
pengertian bahwa :

a. Nilai konstanta diperoleh sebesar -1,784 dan sig 0,233. Ini artinya bahwa

konstanta dianggap nol. Hal ini berarti jika variabel independen ( modal

kerja, readiness to change dan adoption technologi informasi dianggap

tetap maka kinerja UMKM juga tetap.
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b. Nilai koefisien regresi pada variabel modal kerja (X1) sebesar 0,235 dan
bernilai positif, dengan sig 0,004 < 0,05 Ini artinya modal kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin besar modal kerja UMKM maka kinerja UMKM semakin
baik.

c. Nilai koefisien regresi pada variable Readiness to Change (X2) sebesar
0,300 dan bernilai positif dengan sig 0,035 < 0,05. Maka ini artinya bahwa
Readiness to Change berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik readiness to change
maka kinerja UMKM akan semakin baik.

d. Nilai koefisien regresi linear pada variabel Adoption Technology
Information (X3) sebesar 0,673 yang bertanda positif dengan nilai sig 0,000
< 0,05. Maka ini artinya bahwa Adoption Technology Information
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik Adoption Technology Information maka

kinerja UMKM akan semakin baik.

4.6 Uji Goodness of Fit
4.6.1 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistic t merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan
untuk menguji pengaruh variable bebas (Modal kerja, readiness to change,

adoption technology information) terhadap variable tetap (Kinerja UMKM).
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Tabel 4. 17
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Keterangan B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -1,784 1,486 -1,200| 0,233
Modal Kerja 0,235 0,081 0,260 2,911| 0,004
Readiness to Change 0,300 0,140 0,199 2,142| 0,035
Adoption 0,673 0,152 0,428| 4,421, 0,000
Technology

information

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
Sumber: Data Output SPSS 25, 2021

Berdasarkan dari hasil uji statistic t pada table 4.20 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pada variable independent terhadap variable dependen yaitu
sebagai berikut:

1. Pengaruh Modal Kerja terhadap Kinerja UMKM
Berdasarkan hasil tabel 4.19 menunjukkan bahwa signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,004 yaitu lebih kecil dari 0,05. Dari hasil
tersebut maka dapat dilihat bahwa nilai sig. 0,004 < 0,05 artinya Hi
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa Hi yang menyatakan
modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

UMKM dapat diterima.

2. Pengaruh Readiness to Change terhadap Kinerja UMKM
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Berdasarkan hasil dari tabel 4.19 menunjukkan bahwa
signifikansi pada variable readiness to change diperoleh nilai 0,035 <

0,05 artinya Hy diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa Hi yang

menyatakan readiness to change berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja UMKM dapat diterima.
3. Pengaruh Adoption Technology Information terhadap Kinerja UMKM
Berdasarkan hasil dari tabel 4.19 menunjukkan bahwa
signifikansi pada variable Adoption Technology Information diperoleh
hasil nilai 0,000 < 0,05 artinya H: diterima dan Ho ditolak. Hal ini
berarti bahwa Hi yang menyatakan Adoption Technology Information
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM dapat
diterima.
4.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji Statistik F merupakan pengujian yang bertujuan untuk memprediksi
dan mengetahui pengaruh dari variable independent terhadap variable
dependen pada model regresi. Ketentuan uji signifikansi pada uji F yaitu
apabila nilai signifikansi F = 0,000 < 0,05 atau 5% maka H1 diterima dan Ho
ditolak, dan sebaliknya apabila 0,000 > 0,05 maka Ho diterima dan Hy ditolak.

Berikut adalah hasil dari pengujian statistic F:

Tabel 4. 18
Hasil Uji Signifikansi Simultan F (Uji Statistik F)
Model Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 403,150 3 134,383 54,168 | 0,000°

Residual 238,160 96 2,481




Total 641,310 99

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Adoption Technology Information, Modal Kerja,

ReadinessTo Changes

Sumber : Data Output SPSS 25, 2021 lampiran 4

Berdasarkan dari hasil Uji signifikansi simultan F diatas maka dapat
diketahui bahwa nilai F hitung diperoleh sebesar 54,168 lebih besar dari F
table sebesar 3,09 dengan perhitungan dfl=k-1=3-1=2dandf2=n-k
= 100 — 3 = 97. Dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut 0,000
< 0,05, maka artinya bahwa Hipotesis atau Hi diterima dan Ho ditolak.
Dengan begitu maka dapat disimpulkan bahwa Modal kerja, readiness to
Change, dan Adoption Technology Information secara simultan berpengaruh

terhadap Kinerja UMKM.

4.6.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) merupakan pengujian yang bertujuan
untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi. pengaruh yang terjadi antar
variabel independent (Modal Kerja, readiness to change dan adoption

technology information) terhadap variabel dependen (Kinerja UMKM).

Tabel 4. 19
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R Square Adjusted R Square
1 0,629 0,617

a. Predictors: (Constant), Adoption Technology Information, Modal Kerja,
Readiness to Changes
b. Dependent Variable: Kinerja UMKM

Sumber: Data Output SPSS 25, 2021 lampiran 4
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Berdasarkan dari hasil table 4.17 maka dapat diketahui bahwa pada
model regresi besarnya nilai koefisien determinasi berganda sebesar 0,617.
Dari hasil tersebut maka dapat diartikan bahwa kontribusi besarnya pengaruh
modal kerja, readiness to change, dan adoption technology information
terhadap kinerja UMKM yaitu 61,7%. Hal ini menunjukkan bahwa modal
kerja, readiness to change, dan adoption technology information dapat
mempengaruhi kinerja UMKM sebesar 61,7% sedangkan sisanya sebesar
38,3% dipengaruhi oleh variable lain diluar model penelitian.
4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan dibahas pada bagian ini dengan cara lebih
intensif yang sudah dilakukan yang ditunjukkan untuk menjawab
permasalahan pertanyaan pada penelitian ini.
4.7.1 Pengaruh Modal Kerja terhadap Kinerja UMKM Studi Kasus UMKM
Kabupaten Demak
Hasil pengujian hipotesis -yang pertama pada penelitian kali ini
diperoleh bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM.
Artinya bahwa jika modal kerja tinggi maka akan mempengaruhi kinerja
UMKM tinggi juga. Hasil ini dibuktikan dengan table uji statistic t yang
menunjukkan bahwa modal kerja mempunyai hasil nilai signifikansi 0,004
yaitu lebih kecil dari 0,05 dan nilai Standarized coefficient Beta dari variable
modal kerja yaitu 0,260. Dari hasil perolehan tersebut dapat diinterpretasikan

bahwa UMKM membutuhkan modal kerja untuk membantu aktivitas
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operasional saat terjadi peningkatan penjualan sehingga dapat meningkatkan
kinerja UMKM.

Berdasarkan pada penelitian di UMKM Kabupaten Demak rata rata
mereka menggunakan modal dari diri sendiri. Modal yang mereka gunakan
masih dalam kategori kecil dan mereka mampu tetap bertahan dan masih terus
bergerak dengan roda bisnis usaha mereka. Para pelaku UMKM di Kabupaten
Demak mereka hanya mengambil keuntungan yag cukup, karena mereka
memiliki prinsip bahwa selama perputaran persediaan masih berjalan dengan
baik maka kas yang digunakan untuk modal kerja bisa dipakai untuk produksi
dihari berikutnya. Cara yang mereka gunakan untuk memaksimalkan
penggunaan modal kerja yaitu menggunakan dana dengan sebaik mungkin
dan seefisien mungkin. Dana bantuan dari-pemerintah juga sangat berguna
bagi pelaku UMKM dalam menjalankan bisnisnya serta dapat menstabilkan
modal kerja yang mereka gunakan. (Novitasari, 2017)

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Setiono et al. (2015) yang menyatakan bahwa modal kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian sebelumnya juga telah
dilakukan oleh Abbas (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa modal kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

4.7.2 Pengaruh Readiness to Change terhadap Kinerja UMKM Studi Kasus
UMKM Kabupaten Demak
Pada penelitian ini hipotesis kedua memperoleh hasil bahwa Readiness

to change berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa readiness to change yaitu kesiapan
menghadapi perubahan memiliki nilai signifikansi uji statistic t sebesar 0,035
< 0,05 dan nilai dari Standarized coefficient Beta pada variable readiness to
change sebesar 0,199. Hasil dari pengujian tersebut dapat diartikan bahwa H>
diterima dan Ho ditolak yaitu artinya Readiness to change berpengaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Maka dengan demikian hasilnya dapat disimpulkan
bahwa Readiness to change berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja UMKM di Kabupaten Demak.

Hasil dari penelitian penjelaskan bahwa readiness to change dapat
berpengaruh terhadap kinerja UMKM, hal ini disebabkan karena adanya
perubahan diera revolusi industry saat ini yang harus diikuti oleh pada
pengusaha pada bisnis mereka, para pelaku UMKM harus mau mengikuti
perkembangan zaman sehingga mau tidak mau dan siap tidak siap para pelaku
UMKM harus memiliki kesiapan untuk mengikuti perubahan zaman agar
usaha yang mereka jalankan tidak mengalami kerugian yang besar.

Teori kesiapan (E-Readiness) dapat membantu pelaku UMKM itu
sendiri untuk melakukan perubahan teknologi informasi terbaru yang lebih
modern. Kesiapan dari pelaku UMKM sendiri dapat dilihat dari sejauh mana
tingkat pemahaman mereka mengenai kemampuan teknologi informasi dan
sumber daya modal yang mereka gunakan. UMKM dapat dikatakan siap
untuk menghadapi perubahan apabila sudah memiliki sumber daya modal
yang cukup dan memiliki pengetahuan tentang teknologi informasi yang lebih

modern. Apabila UMKM memiliki tingkat sumber daya modal dan
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kemampuan mengenai teknologi informasi yang tinggi maka kinerja UMKM
pun akan meningkat.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
lImiah (2019) yang menyatakan bahwa technology readiness berpengaruh
positif terhadap kinerja UMKM. Ini artinya apabila UMKM memiliki tingkat

technology readiness tinggi maka kinerja UMKM akan meningkat.

4.7.3 Pengaruh Adoption Technology Information terhadap Kinerja UMKM

Studi Kasus UMKM Kabupaten Demak

Pada penelitian ini dihasilkan bahwa adoption technology information
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Demak. Dari uji
hipotesis (uji t) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai
standardized coefficients dari variable adoption technology information yaitu
sebesar 0,428. Dari hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa adoption
technology information berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM
sehingga pada penelitian ini Hz diterima dan Hop ditolak. Ini artinya semakin
tinggi tingkat adoption technology information maka semakin tinggi pula
kinerja UMKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adoption technology
information berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Demak.

Adoption technology information digunakan untuk menyusun,
mengolah dan menyimpan berbagai data. Adoption technology information

sangat memiliki manfaat bagi pelaku UMKM untuk meminimalisir biaya,
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meningkatkan efektifitas dan juga dapat memudahkan para pelaku UMKM
dalam aktivitas operasionalnya. Pengadopsian teknologi informasi untuk
UMKM sangatlah diperlukan karena UMKM itu sendiri akan mendapatkan
kemudahan dan mereka percaya akan mendapatkan manfaat yang lebih
sehingga akan lebih produktif dalam aktifitas bisnisnya dan dapat
meningkatkan kinerja UMKM itu sendiri.

Hasil dari penelitian ini mendukung pada penelitian terdahulu yang
telah dilakukan olen Hanum & Sinarasri (2017) yang mengemukakan
kesimpulan bahwa adoption technology information berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja UMKM.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada UMKM di

Kabupaten Demak tentang ‘“Pengaruh modal kerja, readiness to change dan

adoption technology information terhadap kinerja UMKM di Kabupaten

Demak” dengan jumlah seluruh responden sebanyak 100 yang dapat diolah

dengan SPSS 25. Dari pembahasan yang sudah dibahas sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Modal Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM di Kabupaten Demak. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
diperoleh nilai 0,004 < 0,05 maka H: diterima dan Ho ditolak. Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja berpengaruh
terhadap kinerja UMKM dapat diterima. Semakin tinggi modal kerja
yang digunakan maka semakin tinggi kinerja UMKM.

Readiness to change berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
UMKM di Kabupaten Demak. Hal int dapat dilihat dari hasil uji hipotesis
diperoleh nilai 0,035 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa readiness to change
berpengaruh terhadap kinerja UMKM dapat diterima. Oleh sebab itu,
semakin tinggi readiness to change maka akan semakin tinggi juga

kinerja UMKM.
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Adoption technology information berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Demak. Dengan melihat hasil uji
hipotesis diperoleh nilai signifikansi t diperoleh hasil 0,000 < 0,05. Dari
hasil perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa Adoption technology
information berpengaruh terhadap kinerja UMKM dapat diterima, Jadi,
semakin tinggi tingkat Adoption technology information maka akan

semaik tinggi pula kinerja UMKM.

5.2 Implikasi

Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas maka dapat dikemukaan

implikasi sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
menjadi penjelasan serta bahan perbandingan antara teori yang ada
dengan praktek UMKM yang sebenarnya terjadi pada dunia bisnis.
Penelitian ini membuktikan bahwa modal kerja, readiness to change dan
mengadopsi teknologi informasi dapat mempengaruhi kinerja UMKM di
Kabupaten Demak.

Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan pelaku UMKM khususnya di
Kabupaten Demak dapat menerapkan penggunaan teknologi informasi
dan memiliki kesiapan untuk menghadapi perubahan agar kinerjanya

menjadi lebih baik.
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5.3 Keterbatasan penelitian
Pada penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur, namun penulis
menyadari masih memiliki keterbatasan yakni :

a.  Minimnya penelitian terdahulu pada Variabel Modal kerja terhadap
Kinerja UMKM, sehingga peneliti kesulitan dalam mencari sumber
penelitian terdahulu.

b.  Penyebaran kuesioner yang kurang maksimal karena adanya pandemic
covid yang tak kunjung membaik, sehingga peneliti menggunakan
google form sebagai wadah untuk mengisi kuesioner, dan karena itu ada
beberapa responden yang masih kesulitan dalam mengakses serta
pengisian kuesioner.

5.4 Saran
Berdasarkan hasil dari pembahasan serta kesimpulan yang sudah
dijelaskan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya dan untuk UMKM yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
a. Diharapkan dapat mengembangkan dan mencari variabel lain seperti
financial literasi, business strategy dan lain lain yang lebih luas yang
mempengaruhi kinerja UMKM.

b. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya menggunakan jumlah sampel

responden yang lebih banyak dan menggunakan subjek yang berbeda

sehingga dapat mengetahui informasi keadaan UMKM didaerah lain yang



77

sebenarnya, baik yang sudah menerapkan teknologi informasi atau yang
belum menggunakan teknologi informasi.
2. Bagi UMKM
Diharapkan UMKM dapat menggunakan modal dari diri sendiri dari
pada harus menggunakan modal dari luar dan UMKM diharapkan mampu

mengelola modal dengan baik agar mendapatkan modal kerja yang optimal.
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Lampiran 1 Kuesioner
KUESIONER

PENELITIAN SKRIPSI

PENGARUH MODAL KERJA, READINESS TO CHANGE, ADOPTION
TECHNOLOGY INFORMATION TERHADAP KINERJA UMKM

Studi Kasus Pada UMKM di Kabupaten Demak
Responden Yth.

Saya Lina Fauziyah, Mahasiswi Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Saat ini saya sedang
menyusun skripsi mengenai ‘Pengaruh Modal Kerja, Readiness to change,
Adoption technology information Terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten Demak”.
Oleh karena itu, saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi
kuesioner ini dengan lengkap sesuai yang dialami. Atas perhatian dan waktu yang
Bapak/Ibu berikan untuk mengisi dan memberikan jawaban , saya ucapkan terima
kasih.

IDENTITAS RESPONDEN
Berikan tanda checklist (V') sesuai dengan jawaban yang anda pilih.

Nama Usaha EA i O ...
Jenis Usaha e
Lokasi Usaha : () Mranggen () Karangawen

() Guntur ( ) Sayung

( ) Karangtengah () Wonosalam

() dempet () gajah

( ) karanganyar () Mijen

( ) Demak ( ) Bonang
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( ) wedung () kebonagung
Umur Usaha :( ) 3-5tahun

( ) 6—10 tahun

() lebih dari 10 tahun
Pendidikan :( )SD ( )SMA

( )SMP ( )D3

()S1 ()Ss2
Menggunakan teknologi () Ya ( ) Tidak

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Berilah tanda checklist (v/) pada jawaban yang anda pilih pada lembar jawaban

yang sudah disediakan. Pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.
Pilihan Jawaban SS S N TS STS
Keterangan |Sangat Setuju| Setuju  Netral Tidak Setuju|Sangat Tidak Setuju

MODAL KERJA

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan
STS|TS|N|S|SS

1 Tersedianya dana dapat menunjang kegiatan usaha saya

2 Saya selalu membayar angsuran hutang tepat waktu

Utang pelanggan kepada usaha saya berjangka waktu 1
3 bulan

Jumlah utang pelanggan kepada usaha saya melebihi

4 ketentuan dalam 1 bulan
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Saya selalu mencatat jumlah persediaan barang sesuai

5 kebutuhan dan permintaan pelanggan
Saya selalu melakukan pengecekan fisik persediaan
6 barang dengan jumlah menurut catatan

READINESS TO CHANGE

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
STS |[TS|N|S|SS
Saya memiliki keyakinan bahwa perubahan adalah hal
1 yang tepat bagi usaha saya
Saya memiliki keyakinan bahwa saya mampu untuk
2 menerapkan perubahan yang diinginkan
Saya yakin bahwa pemimpin dalam usaha saya
memiliki komitmen dan mendukung pelaksanaan
3 perubahan yang diusulkan
Saya yakin bahwa usaha saya akan memperoleh
4 manfaat dari pelaksanaan perubahan yang diusulkan
ADOPSI TEKNOLOGI INFORMASI
No. | Pernyataan Pilihan Jawaban
STS | TS |N SS
Saya memiliki kemampuan dalam menggunakan
1 teknologi informasi (komputer)
Teknologi informasi memudahkan saya dalam
menjalankan usaha dan berkomunikasi dengan
2 pelanggan

Saya memberikan layanan yang membuat
konsumen dapat melakukan pemesanan melalui

internet
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Saya berinovasi menggunakan teknologi guna

meningkatkan daya saing usaha saya

KINERJA UMKM

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS |N|S

SS

Adanya peningkatan modal usaha yang saya

1 gunakan
Adanya peningkatan jumlah barang yang terjual
2 setiap bulannya
Kedisiplinan tenaga kerja sangat dibutuhkan untuk
3 mencapai kinerja usaha saya
Keberhasilan dalam mencapai target penjualan
sangat dibutuhkan untuk kemajuan kinerja usaha
4 saya
Usaha saya mengalami peningkatan laba /
5 keuntungan dalam 1 bulan terakhir
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UMKM DI LAMA MENGGUNAKAN
No. KAB.DEMAK USAHA IT Pendidikan
1 Demak 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
2 Bonang 3-5tahun Ya S1
3 Gajah 3-5 tahun Ya S2
4 Dempet 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
5 Guntur 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
6 Karangtengah 3-5 tahun Ya S1
7 Karangawen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
8 Gajah 5-10 tahun Ya D3
9 Demak 3-5 tahun Ya S1
10 Kebonagung 5-10 tahun Ya SMP/MTS
11 Karanganyar 5-10 tahun Ya D3
12 Karanganyar 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
13 Kehonagung 3-5 tahun Ya S1
14 Karanganyar 5-10 tahun Ya D3
15 Karanganyar 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
16 Kebonagung 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
17 Guntur 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
18 Sayung 3-5 tahun Ya S2
19 Mranggen 3-5tahun Ya S1
20 Bonang 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
21 Demak 3-5 tahun Ya D3
22 Demak 3-5tahun Ya D3
23 Demak 3-5 tahun Ya S1
24 Karangtengah 3-5 tahun Ya D3
25 Karangtengah 3-5 tahun Ya SMP/MTS
26 Bonang 3-5tahun Ya S1
27 Demak 3-5tahun Ya S1
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28 Mranggen 3-5tahun Ya SMP/MTS
29 Karanganyar 3-5 tahun Ya S1
30 Demak 3-5 tahun Ya D3
31 Kebonagung 3-5 tahun Ya S1
32 Karanganyar 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
33 Karanganyar 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
34 Mranggen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
35 Mranggen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
36 Demak 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
37 Guntur 3-5 tahun Ya S1
38 Bonang 3-5 tahun Ya S1
39 Mranggen 3-5 tahun Ya SMP/MTS
lebih dari 10
40 Guntur tahun Ya SMP/MTS
41 Mranggen 3-5 tahun Ya S1
42 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
43 Demak 3-5 tahun Ya SMP/MTS
44 Gajah 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
45 Wonosalam 3-5 tahun Ya D3
46 Demak 5-10 tahun Ya D3
lebih dari 10
47 Demak tahun Ya SMA/MA/SMK
48 Gajah 3-5 tahun Ya S1
49 Mranggen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
50 Mranggen 3-5 tahun Ya SD/MI
51 Karangawen 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
52 Karangawen 3-5 tahun Ya SD/MI
53 Mranggen 3-5 tahun Ya SD/MI
54 Karangawen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
55 Karangawen 3-5 tahun Ya SMP/MTS
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56 Mranggen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
57 Dempet 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
58 Sayung 3-5 tahun Ya S1

59 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
60 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
61 Demak 3-5 tahun Ya SMP/MTS
62 Demak 5-10 tahun Ya S1

63 Wonosalam 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
64 Demak 3-5 tahun Ya S1

65 Demak 3-5 tahun Ya S1

66 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
67 Demak 3-5 tahun Ya SMP/MTS
68 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
69 Demak 3-5 tahun Ya D3

70 Demak 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
71 Demak 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
72 Karangtengah 5-10 tahun Ya D3

73 Karangtengah 3-5 tahun Ya D3

74 Bonang 3-5 tahun Ya S1

75 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
76 Mranggen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
77 Karanganyar 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
78 Demak 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
79 Kebonagung 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
80 Karanganyar 3-5 tahun Ya D3

81 Karanganyar 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
82 Mranggen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
83 Mranggen 3-5 tahun Ya SMP/MTS
84 Demak 5-10 tahun Ya D3

85 Guntur 3-5tahun Ya SMA/MA/SMK
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86 Bonang 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
87 Mranggen 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
88 Demak 5-10 tahun Ya D3
89 Bonang 5-10 tahun Ya D3
90 Gajah 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
91 Dempet 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
92 Guntur 5-10 tahun Ya D3
93 Karangtengah 5-10 tahun Ya SMA/MA/SMK
94 Karangawen 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
95 Gajah 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
96 Demak 5-10 tahun Ya D3
97 Kebonagung 5-10 tahun Ya D3
98 Karanganyar 5-10 tahun Ya D3
99 Karanganyar 5-10 tahun Ya D3
100 Kebonagung 3-5 tahun Ya SMA/MA/SMK
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Lampiran 3 Tabulasi Variabel Penelitian

Modal Kerja
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19
20
19
24
18
20
19
19
23
24
25
24
24
18
19
17
15
17
20
18
25
19
20
18
24
18
19
22
18
18
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23
23
23
19
17
23
18
18
23
19
19
24
17
24
24
24
19
24
23
24
18
18
19
24
24
18
22
24
19
24
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24
23
24
24
19
20
20
19
20
19
23
24
24
24
24

Readiness to.change

Total

X2

14
14
13
15

15
12
15
17

Readiness to changes (X2)

X2.1

X2.4

X2.3

X2.2
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12
13
12
15
16
11
13
12
12
13
14
17
16
13
15
15
13
11
13
16
12
15
14
15
14
16
16
15
16
12




96

13
11
15
11
15
13
16
15
15
12
16
13
14
12
12
12
15
15
15
14
11
15
17
13
15
15
14
15
10
16
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16
16
15
15
14
16
13
13
14
16
15
13
14
16
14
15
15
14
16
16
14
14
15
14
16
16
14
16
16
16
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16

Adoption Technology Information

Total

X3

13
15
17
13
10
16
13
14
16
12
12
13
13
16
13
12
12
12
14
16
15
15
14

Adoption Technology Information (X3)

X3.1

X3.4

X3.3

X3.2
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12
13
14
13
14
15
12
16
14
14
14
15
16
15
16
iy
13
12
14
12
13
12
16
14
16
12
16
15
15
12
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12
12
16
16
14
12
11
15
12
11
16
14
13
15
13
16
16
16
14
16
14
16
12
13
14
16
16
11
15
16
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13
15
16
13
15
15
13
16
15
13
15
16
14
16
15
16
15

Kinerja UMKM

Total Y

21

15
21

15
10
20
15

Y4.5

Y4.4

Y4.3

Kinerja UMKM (Y)

Y4.2

Y4.1
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16
20
15
15
15
18
18
13
15
13
17

14
18
18
18
15

14
18
19
13

14
16
15
16
18
16
15
16
20
16
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18
15
15
13
14
13
16
15
20

14
20
16
18
19
17
15
15
15
18
18
18
13
12
16

14
15
18
18
17
18
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14
20
20
20
16
20
17
20
15
13
18
20
20
11
18
20
19
20
18
17
18
20
19
16
16
17
20
20
19
20
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4 4 4 4 4 20
4 4 4 5 4 21
4 4 4 4 5 21
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Lampiran 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

UJI STATISTIK DESKRIPTIVE
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Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean |Std. Deviation
Modal Kerja 100 13 25 20.89 2.810
Readiness to 100 9 17 14.19 1.686
change
Adoption 100 10 17 14.08 1.619
Technology
Information
Kinerja UMKM 100 10 21 16.87 2.545
Valid N 100
(listwise)
UJI'STATISTIK FREKUENSI
MODAL KERJA (X1)
X181
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 2 2.0 2.0 3.0
3 50 50.0 50.0 53.0
4 45 45.0 45.0 98.0
5 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




x1.2

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 40 40.0 40.0 43.0
4 54 54.0 54.0 97.0
5 3 3.0 3.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |1 I 1.0 1.0 1.0
2 9 9.0 9.0 10.0
3 42 42.0 42.0 52.0
4 47 47.0 47.0 99.0
-~ 1 18 1 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 2 2.0 2.0 3.0
3 49 49.0 49.0 52.0
4 44 44.0 44.0 96.0
5 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




x1.5

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 2 2.0 2.0 3.0
3 49 49.0 49.0 52.0
4 45 45.0 45.0 97.0
5 %; 3.0 3.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
x1.6
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 L 1.0 1.0 1.0
3 49 49.0 49.0 50.0
4 45 45.0 45.0 95.0
5 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




READINESS TO CHANGE (X2)

x2.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 37 37.0 37.0 40.0
4 59 59.0 59.0 99.0
5 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X2.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 40 40.0 40.0 43.0
4 56 56.0 56.0 99.0
5 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X2.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 7 7.0 7.0 7.0
3 40 40.0 40.0 47.0
4 48 48.0 48.0 95.0
5 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




X2.4

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 40 40.0 40.0 43.0
4 56 56.0 56.0 99.0
5 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

ADOPTION TECCHNOLOGY INFORMATION (X3)

X3.1
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 50 50.0 50.0 52.0
4 46 46.0 46.0 98.0
5 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X3.2
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 8 8.0 8.0 8.0
3 46 46.0 46.0 54.0
4 45 45.0 45.0 99.0
5 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




X3.3

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 38 38.0 38.0 41.0
4 57 57.0 57.0 98.0
5 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
X3.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 36 36.0 36.0 38.0
4 59 59.0 59.0 97.0
5 3 3.0 34 100.0
Total 100 100.0 100.0
KINERJA UMKM (Y1)
Y11
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 40 40.0 40.0 43.0
4 57 57.0 57.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Y1.2

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 43 43.0 43.0 47.0
4 52 52.0 52.0 99.0
5 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y1.3
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |1 2 2.0 2.0 2.0
2 22 22.0 ) 24.0
3 41 41.0 41.0 65.0
4 34 34.0 34.0 99.0
-~ 1 18 1 100.0
Total 100 100.0 100.0
Y1.4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 43 43.0 43.0 47.0
4 51 51.0 51.0 98.0
5 2 2.0 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Y1.5
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |2 21 21.0 21.0 21.0
3 41 41.0 41.0 62.0
4 33 33.0 33.0 95.0
5 5 5.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
UJl VALIDITAS
MODAL KERJA (X1)
Correlations
Modal
x1.1 | x1.2 | x1.3 | x14 | x1.5 | x1.6 | Kerja
x1.1  |Pearson 1| .222° 2727 | .819™"| .850™"| 521" | .839™
Correlation
Sig. (2-tailed) .026| .006| .000| .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
x1.2 Pearson 22 1| 2677 .218"| .212°| 306 | .499™
Correlation
Sig. (2-tailed) .026 .007| .029| .034| .002 .000
N 100/ 100 100( 100| 100| 100 100
x1.3  |Pearson 2727 | 267 1| .212%| .314™| .339™| .565™
Correlation
Sig. (2-tailed) .006| .007 .035| .001| .001 .000
N 100/ 100f 100( 100| 100| 100 100
x1.4  |Pearson 819™| 218" 212" 1| .845™| 5307 | .825™
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000| .029| .035 .000| .000 .000
N 100 100| 100{ 100| 100| 100 100
x1.5  |Pearson .850™"| .212"| .314™| .845™ 1| 6867 | .890™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000f .034| .001| .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
x1.6 Pearson 521" .306™| .339"| .530™"| .686" 1| .766™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .002{ .001| .000| .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100
TOTAL | Pearson 8397 | 499" 5657 | .825™"| .890| .766"" 1
X1 Correlation
Sig. (2-tailed) .000f .000| .000( .000| .000( .000
N 100| 100f 100{ 100f 100| 100 100
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
READINESS TO CHANGE (X2)
Correlations
READINE
SSTO
x2.1 X2.2 X2.3 X2.4 | CHANGE
x2.1 Pearson 1 034 111 .065 419"
Correlation
Sig. (2-tailed) 739 272 524 .000
N 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson .034 1 .348™ .969™ .829™
Correlation
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Sig. (2-tailed) 739 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson 111 348" 1 348" 693"

Correlation

Sig. (2-tailed) 272 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson 065 .9697| .348™ 1 .839™

Correlation

Sig. (2-tailed) 524 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100
TOTAL_ |Pearson 4197 .8297°| .693™| .839™ 1
X2 Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

ADOPTION TECHNOLOGY INFORMATION (X3)

Correlations

Adoption
Technolog
y
Informatio
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 n
X3.1 Pearson 1 3317 153 174 607"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 128 .084 .000
N 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson 3317 1 .168 119 623"
Correlation
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Sig. (2-tailed) .001 094 239 .000
N 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson 153 .168 1 723" 745"
Correlation
Sig. (2-tailed) 128 .094 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson 174 119 7237 1 7317
Correlation
Sig. (2-tailed) .084 239 .000 .000
N 100 100 100 100 100
TOTAL_ |Pearson 6077 6237 7457 7317 1
X3 Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
KINERJA UMKM (Y)
Correlations
Kinerja
rdl il YL Y1.4 Y15 |UMKM
Y1.1 Pearson 1| .457" A45| 4587|1977 548
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 149 .000 .049 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.2 Pearson 457" 1| .413™| .987™| .305™| .804™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100




117

Y1.3 Pearson 145 4137 1| .420™| .702""| 783"
Correlation
Sig. (2-tailed) 149 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y1.4 Pearson 458" 9877 | .420™ 1| .312"| .809™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100
Y15 Pearson 1977 3057 .702™| 3127 1| .7457
Correlation
Sig. (2-tailed) .049 .002 .000 .002 .000
N 100 100 100 100 100 100
TOTAL |Pearson 548 804 | .783"| .809™| .745™ 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI REABILITAS

MODAL KERJA (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.823 6
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READINESS TO CHANGE (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.638 4

ADOPTION TECHNOLOGY INFORMATION (X3)

Reliability Statistics
AR




Frequency

20

o

=]

w

UJI NORMALITAS

KOLMOGOROV SMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 100
Normal Parameters®® | Mean .0000000

Std. 1.55101924

Deviation
Most Extreme Absolute .062
Differences Positive .059

Negative -.062
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

GRAFIK HISTOGRAM

Histogram

Dependent Variable: kinerja umkm

Mean = -6 59E-17

Std. Dev. =
N=100

-1 o 1 2 3

Regression Standardized Residual

0985
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

10

k]

0&

04

Expected Cum Prob

02

HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

GRAFIK (P PLOT)

HASIL UJI NORMALITAS

Dependent Variable: kinerja umkm

Observed Cum Prob
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) -1.784| 1.486 -1.200 233
Modal Kerja 235 .081 260 2.911 .004 485| 2.060
Readiness to 300 .140 199 2.142 .035 449 2230
Change
Adoption 673 .152 428 4.421 .000 413 | 2.422
Technology
information

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM




HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS
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Coefficients?

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 1.175| .824 1.425 157
Modal Kerja -006| .045 -018| -.126 .900 485| 2.060
Readiness to .059| .078 116 .761 448 449 2.230
Change
Adoption -044| .084 -082| -517 .606 413 2422
Technology
information

a. Dependent Variable: Abs_Res

Regression Studentized Residual

GRAFIK SCATTERPLOTS

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja UMKM

Regression Standardized Predicted Value




HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA
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Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.784 1.486 -1.200 233
Modal Kerja 235 .081 .260 2.911 .004
Readiness to .300 140 199 2.142 .035
Change
Adoption 673 152 428 4.421 .000
Technology
information

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM

HASIL HIPOTESIS UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7932 629 LA 1.575

Adoption Technology Information

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Readiness to Change,

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM




HASIL HIPOTESIS (UJI SIMULTAN F)
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 403.150 3 134.383| 54.168 .000P
Residual 238.160 96 2.481
Total 641.310 99
a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
b. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Readiness to Change, Adoption
Technology Information
HASIL HIPOTESIS (UJIT)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.784 1.486 -1.200 233
Modal vl .081 260 2.911 .004
Kerja
Readiness .300 140 199 2.142 .035
to Change
Adoption 673 152 428 4.421 .000
Technolog
y

informatio

n

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM
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